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     ABSTRAK 

Afi Mustaghfiroh (D03217002), Implementasi Quality Adjustment Di SMP 

Khadijah 2 Surabaya, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing I, Dr. Hanun Asrohah, M.Ag dan 

Dosen Pembimbing II, Ali Mustofa, M.Pd. 

Penelitian ini berjudul impelemntasi quality adjustmet di SMP Khadijah 2 

Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai 

penerapan quality adjustment di SMP Khadijah 2 Surabaya, peran masyarakat 

internal dan eksternal sekolah dalam implementasi quality adjustment, dan 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi quality adjustment di 

SMP Khadijah 2 Surabaya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif, dengan pendekatan penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian yang dilakukan dilapangan menunjukkan bahwa: 

implementasi quality adjustment di SMP Khadijah 2 Surabaya dengan menerapkan 

program-program unggulan yakni program ta’lim dan tahfidz, program SDP 

(Speaking Development Program), dan Sekolah NU, serta perpaduan kurikulum 

cambrige dan pesantren sehingga menjadi sekolah yang berbeda dan lebih 

berkualitas dari sekolah formal biasa. Kepala sekolah sebagai masyarakat internal 

sekolah berperan dalam implementasi quality adjustment sebagai educator, 

manajerial, administrator, supervisor, leader, inovator, motivator. Masyarakat 

internal sekolah lainnya juga melakukan perannya sebagai pengambil keputusan, 

pembuat kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pengevaluasian 

pendidikan. Masyarakat eksternal sekolah melakukan perannya sebagai pengambil 

keputusan, pelaksana, dan penilai dalam implementasi quality adjustmet. Faktor 

pendukung dalam implementasi quality adjustmet yakni kerjasama, pembelajaran 

yang baik dan berkualitas, juga kerjasama dan kepatuhan warga sekolah terhadap 

kebijakan sekolah. faktor penghambat implemetasi quality adjustment yakni sarana 

yang kurang, keterbatasan anggaran 

Kata kunci: implementasi quality adjustment  
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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kualitas atau mutu penting dan sangat menentukan dalam memenangkan 

persaingan pasar. Pada dasarnya kualitas/mutu difungsikan sebagai senjata dalam 

persaingan serta digunakan dalam memberikan jaminan kepada pelanggan. Kualitas 

diharapkan mampu dijadikan indikator keberhasilan dari suatu organisasi. Kualitas 

juga akan memberikan dampak pada organisasi.1 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 megenai Sistem Pendidikan Nasional 

menggariskan, bahwa pendidikan dilaksanakan melalui suatu sistem pendidikan 

nasional yang berfungsi megembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mecerdasakan kehidupan 

bangsa.2 Diantara pemberlakuan undang-undang ini memiliki implikasi yang 

penting bahwa peyelenggara pendidikan dalam wilayah Negara Republik Indonesia 

harus sesuai dengan standar yang telah ditetapkan pada Negara Republik 

Indonesia.3 

Berhubungan degan kualitas pendidikan, penyelenggara pendidikan harus 

memenuhi standar kualitas yang harus dicapai sesuai dengan Standar Nasional 

 
1 Djoko Adi Walujo, Pengendalian Kualitas, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), 5. 
2 Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 megenai Sistem Pendidikan Nasional 
3 Mohammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional, (Jakarta: Grasindo, 2009), 332. 
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Pendidikan, sehingga output pada setiap lembaga atau satuan jenjang pendidikan 

dan dari wilayah manapun minimal memenuhi standar kualitas pendidikan.4 

Mutu pendidikan merupakan suatu keadaan baik-buruknya penyelenggara 

pendidikan pada suatu lembaga. Ada yang memilki pandangan bahwa kualitas 

pendidikan yakni kondisi lembaga pendidikan yang memiliki strategi tertentu untuk 

mengantarkan seluruh peserta didiknya dalam mencapai tujuan pendidikan. Selain 

itu ada juga yang memandang kualitas pendidikan sebagai gambaran seluruh 

keadaan infrastruktur, sarana prasarana, serta sebagai sumber belajar bagi peserta 

didik.5 

Saat ini pendidikan memiliki banyak peluang untuk berinovasi dalam 

mengelola lembaga. Lembaga perlu melakukan penyesuaian kualitas (quality 

adjustment) dalam seluruh bagian yang berhubungan dengan lembaga, untuk 

tercapainya peningkatan mutu lembaga. Peningkatan mutu tidak dapat dilaksanakan 

secara terpisah, tetapi sistem serta komponennya saling berhubungan dan 

bekerjasama sebagai usaha dalam perbaikan mutu lembaga.6 

Penyesuaian kualitas (quality adjustment) dibutuhkan guna mecapai mutu 

dan produktivitas. Karena kesalahan dalam kualitas adalah sesuatu yang kompleks 

jadi perlu melakukan pertahapan menuju tercapainya kualitas.7 Dalam menghadapi 

perubahan kualitas pada produk yang sudah ada. Dengan keluarnya produk lama 

 
4 Mohammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional,................332. 
5 Mohammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional,................334. 
6 Hilyah Alan Finandar, “Strategi Manajemen Kualitas Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Islam Di MTs Negeri 2 Model Palembang, Jurnal Quality, Vol. 5 No. 2, 2017, 334. 
7 Saida Gani, ”Penerapan Manajemen Mutu Trpadu Pada Lembaga Dakwah”, Jurnal Dakwah 

Tabligh, Vol. 15 No. 1, 2014, 32. 
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dan dengan masuknya produk baru yakni menggunakan penyesuaian kualitas 

(quality adjustement) atau pengukuran kualitas.8 

Pemimpin/Kepala sekolah ialah komponen pendidikan yang paling utama 

dan berperan penting dalam pengelolaan sekolah demi menciptakan iklim sekolah 

yang baik. Tolak ukur keberhasilan dari kepala sekolah dalam me-manage sekolah 

adalah seberapa jauh menciptakan hubungan yang baik antara tenaga pendidik dan 

kependidikan, peserta didik, orang tua/wali, serta masyarakat dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan.9  

Mayarakat sekolah khususnya kepala sekolah berperan penting dan 

berpengaruh dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia yang ada di sekolah. 

Kunci utama dari kepemimpinan kepala sekolah ialah keberhasilan dalam 

mengelola lembaga pendidikan, hal ini dikarenakan kepala sekolah memiliki peran 

sebagai seorang pemimpin dilembaga tersebut, sehingga kepala sekolah harus 

mampu mengarahkan lembaganya untuk mencapai tujuan/target yang telah 

ditetapkan dan lebih baik dari sebelumnya.10  

Peran kepala sekolah yang kreatif dan inovatif selalu mengembangkan 

potensi dan kompetensi diri diharapkan bisa memunculkan prestasi dari kepala 

 
8 Paul Schreyer, “Output, Outcome, And Quality Adjustment In Measuring Health And Education 

Services”, Journal Review Of Income And Wealth, V0l. 58 No. 2, 266. 
9 Warni Tune Sumar, Strategi Pemimpin dalam Penguatan Iklim Sekolah Berbasis Budaya Kearifan 

Lokal Berlandaskan Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), 67. 
10 Yogi Irfan Rosyadi, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di SMP 1 Cilawu Garut, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Vol. 3 No. 1, 

2015, 125. 
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sekolah itu sendiri yang juga berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan di 

SMP Khadijah 2 Surabaya. 

SMP Khadijah 2 Surabaya adalah salah satu sekolah menengah pertama 

swasta Islam dengan branding sekolah pesantren kota di wilayah Surabaya dan 

sudah terakreditasi A. Memiliki visi “menjadikan sekolah berkualitas, berwawasan 

global dan berdasarkan nilai-nilai keislaman” dan memiliki visi “melaksanakan 

program peningkatan kualitas individu, melengkapi fasilitas sumber belajar, 

melaksanakan penilaian yang konsisten, dan bermakna, melaksanakan 

pembelajaran berbasis Syairoh Nabawiyah, menerapkan hari bahasa asing, 

menyediakan fasilitas internet yang terkontrol. 

SMP Khadijah 2 Surabaya juga memiliki program-program unggulan yaitu 

ta’lim dan tahfidz Al-Quran yang bekerjasama dengan Pondok Pesantren Ilmu Al-

Qur’an Singosari Malang. SMP Khadijah 2 Surabaya juga menerapkan kurikulum 

cambridge dan kurikulum yayasan. Dari program-program sekolah di SMP 

Khadijah Surabaya tidak terlepas dari peran kepala sekolah yang baik sehingga  

memiliki kualitas yang baik pula. 

 Jika lembaga menginginkan kualitas lulusan berkualitas atau bahkan bertaraf 

internasional maka kualitas dapat di adjust atau disesuaikan, salah satunya dengan 

cara menerapkan kurikulum yang berbeda ataupun kurikulum 

internasional/cambridge. Karena penyesuaian kualitas (quality adjustment) sendiri 

bisa dipilih tolak ukurnya. 
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Berdasarkan latar belakang penelitian diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Quality Adjustment Di SMP Khadijah 

2 Surabaya”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, peneliti terfokus pada 

implementasi quality adjustment yang diuraikan pada pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana penerapan quality adjustment di SMP Khadijah 2 Surabaya? 

2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam penerapan quality adjustment di SMP 

Khadijah 2 Surabaya? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan quality adjustment di 

SMP Khadijah 2 Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan penerapan quality adjustment di SMP 

Khadijah 2 Surabaya. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan peran masyarakat internal dan eksternal 

sekolah dalam penerapan quality adjustment di SMP Khadijah 2 Surabaya. 

3. Mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

penerapan quality adjustment di SMP Khadijah 2 Surabaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Mengenai tujuan yang telah diuraikan peneliti di atas, peniliti berharap penelitian 

ini memberikan manfaat, diantaranya: 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

1. Segi Teoritis 

Peneliti berharap isi dalam penelitian ini dapat menambah wawasan bagi 

mahasiswa dan bisa digunakan dalam melengkapi kajian teoritis yang memiliki 

keterkaitan dengan mutu sekolah dengan implementasi quality adjustment.  

2. Segi Praktis 

a. Bagi peneliti 

Sebagai syarat untuk memeuhi tugas akhir mahasiswa dalam meyelesaikan 

jenjang S1 program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. Selain itu, dapat Menambah 

pengetahuan serta pengalaman mengenai permasalahan yang akan diteliti 

khususnya terkait implementasi quality adjustment. 

b. Bagi lembaga yang diteliti 

Peneliti berharap penelitian ini bisa menjadi sumber informasi, bahan kajian 

serta acuan bagi sekolah sekolah mengenai peningkatan mutu sekolah. 

c. Bagi masyarakat umum 

Menambah pengetahuan dan memberikan gambaran bagi masyarakat 

mengenai kualitas yang diberikan sekolah kepada masyarakat. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber bagi peneliti 

dan pembaca lain yang meneliti penelitian sejenis mengenai kualitas 

sekolah ataupun kualitas pendidikan dapat dijadikan acuan dan berinovasi 

untuk dunia pendidikan. 

E. Definisi Konseptual 
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Menurut Browne dan Wildavsky implementasi yakni perluasan kegiatan yang 

berkesinambungan. Schubert juga mengungkapkan implementasi yakni sistem 

rekayasa. Pengertian tersebut menjelaskan bahwa implementasi berada pada 

kegiatan, tindakan, adanya aksi, atau mekanisme dari suatu sistem. 

Implementasi/penerapan bukan hanya kegiatan, melainkan aktivitas yang telah 

direncanakan dan dilakukan berdasarkan norma tertentu untuk meraihi suatu 

tujuan/target dalam kegiatan. Dari pemaparan tersebut, implementasi dapat 

dimaknai sebagai penerapan atau operasionalisasi kegiatan untuk mencapai sasaran 

dan tujuan yang ditetapkan.11 

Mutu/Kualitas mempunyai dua konsep yang berbeda yakni absolut dan relatif. 

Kualitas dalam arti absolut merupakan apa saja yang terbaik, tercantik, terpercaya. 

Dalam konsep relatif kualitas bukan atribut dari produk atau jasa, sesuatu dapat 

dianggap memiliki kualitas apabila barang atau jasa dapat memenuhi kriteria yang 

ditentukan. Kualitas bukan tujuan yang akhir melainkan sebagai alat ukur pada 

suatu produk dari standar yang ditetapkan.12 

Joseph M. Juran mengemukakan bahwasannya kualitas merupakan kesesuaian 

pengguna produk dalam memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. Philip B. 

Crosby juga mengemukakan bahwasannya kualitas adalah kesesuaian persyaratan. 

Definisi kualitas berdasarkan standar internasional yaitu “kualitas adalah 

serangkaian karakteristik yang melekat pada obyek untuk memenuhi persyaratan.13 

 
11 Arinda Firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dlam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa, (Yogyakarta: Gre Publishing, 2018), 19. 
12 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: Grasindo, 2003), 67. 
13 Ketut Witara, Memahami Sistem Manajeme Mutu ISO 9001:2015, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 

6. 
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Quality Adjustment dalam istilah yang paling sederhana merupakan perkiraan 

dari kualitas layanan. Menurut Gemmel quality adjustment berhubungan dengan 

masukan, keluaran, dan hasil. Sebagian besar penyesuaian kualitas ini diterapkan 

pada produktivitas sekolah.14 Menurut Browles penggunaan inspeksi sekolah dan 

nilai tes telah dianjurkan sebagai masukan yang memungkinkan untuk penyesuaian 

kualitas.  

Menurut Muray dan Hanushek pendekatan penyesuaian kualitas yang relevan 

untuk sekolah mengacu pada sumber daya manusia, dimana pendidikan dipandang 

sebagai investasi dengan imbalan berupa pendapatan masa depan yang diharapkan 

lebih tinggi. Keuntungan dari pendapatan ini adalah bahwa pendekatan ini 

menangkap hasil dari proses pendidikan dalam satu bentuk yang dapat 

diinterprestasikan secara ekonomi, meskipun dengan biaya.15 

Menurut beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Quality 

Adjustmet adalah kualitas yang bisa disesuaikan dengan tolak ukur yang 

diinginkan. 

 

F. Keaslian Penelitian 

Penelitian terdahulu menjelaskan perbedaan serta persamaan yang ada antara 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian terdahulu, yakni:  

tabel 1.1 

No. Penelitian Terdahulu 

 
14 Norman Gemmel,” Estimating Quality-Adjusted Productivity In Tertiary Educatin: Methods 

And Evidence For New Zealand”, New Zealand, November 2017, 6. 
15 Norman Gemmel, “Estimating Quality-Adjusted Productivity In Tertiary Education: Methods 

And Evidence For New Zealand”, 17 November 2017, 5. 
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IMPLEMENTASI MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN MENUJU 

MADRASAH UNGGULAN DI MTS MA’ARIF NU 5 SEKAMPUNG 

Skripsi karya: Ami Nurua Dela (IAIN METRO 2019) 

a. Teori 

Penelitian Ami Nura Dela Menggunakan teori Philip Crosby mengenai 

mutu, sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori Joseph M. Juran 

megenai kualitas 

b. Metode 

Jenis penelitian yang digunakan oleh Ami Nura Dela memiliki metode 

yang sama dengan penelitian ini yakni menggunakan metode penelitian 

kualitatif. 

c. Lokasi 

Lokasi penelitian Ami Nura Dela berada di MTs Ma’arif NU 5 

Sekampung, sedangkan lokasi penelitian ini berada di SMP Khadijah 2 

Surabaya. 

d. Fokus 

Penelitian Nilam Sari Agustine terfokus pada Implementasi Manajemen 

Mutu Pendidikan Menuju Madrasah Unggulan, sedangan fokus 

penelitian ini terfokus pada Implementasi Quality Adjustment. 

2.  STRATEGI PENINGKATAN KUALITAS SEKOLAH DI SMP NEGERI 1 

EROMOKO WONOGIRI 

Skripsi karya: Amitasari (Universitas Negeri Yogyakarta 2017) 

a. Teori 

Penelitian Amitasari Menggunakan Gasperz mengenai mutu, sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan teori Joseph M. Juran megenai 

kualitas 

b. Metode 

Jenis penelitian yang digunakan oleh Amitasari menggunakan metode 

yang sama dengan penelitian ini yakni menggunakan metode penelitian 

kualitatif. 

c. Lokasi 

Lokasi penelitian Amitasari berada di SMP Negeri 1 Ekomoro 

Wonogiri, sedangkan penelitian ini berada di SMP Khadijah 2 

Surabaya. 

d. Fokus  

Penelitian Amitasari terfokus pada peningkatan kualitas sekolah. 

Sedangkan fokus penelitian ini terfokus pada implementasi quality 

adjusment. 

3. ANALISIS PENGARUH IMPLEMENTASI MANAJEMEN KUALITAS 

TERHADAP KINERJA ORGANISASI PADA USAHA KECIL 

MENENGAH (UKM) DI KOTA SALATIGA 

Skripsi karya: Fitriana Ulfah (Universitas Diponegoro Semarang 2013) 

a. Teori 
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Penelitian Fitriana Ulfah Menggunakan teori Nasution mengenai 

kualitas, sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori Joseph M. 

Juran mengenai kualitas 

b. Metode 

Jenis penelitian yang digunakan oleh Fitriana Ulfah menggunakan 

metode penelitian kuantitatif sedangkan penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. 

c. Lokasi 

Fitriana Ulfah menggunakan UKM sebagai lokasi penelitian, sedangkan 

lokasi penelitian ini berada di SMP Khadijah 2 Surabaya. 

d. Fokus  

Penelitian Fitriana Ulfah terfokus pada Implementasi Manajemen 

Kualitas Terhadap Kinerja Organisasi, sedangkan fokus penelitian ini 

terfokus pada Implementasi Quality Adjusment. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Agar penelitian ini dapat tersusun dan menjadi suatu pemikiran yang 

terpadu, sehingga dapat memudahkan peneliti dalam memahami isi penelitian ini, 

maka penulis sajikan sistematika sebagai berikut: 

tabel 1.2 

Bab Sistematika Pembahasan 

Bab I 

Pendahuluan 

Dalam bab satu penelitian ini peneliti 

membahas secara global yakni meliputi: latar 

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konseptual, penelitian terdahulu dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II 

Kajian Pustaka 

Dalam bab dua akan diulas mengenai 

perspektif teoritis yang meliputi: bagian 

pertama membahas mengenai Implementasi 

Quality Adjustment yang meliputi: pengertian 

kulitas/mutu, indikator mutu, konsep mutu 

pendidikan, standar mutu, penyesuaian 

kualitas. Bagian kedua membahas tentang  

Bab III 

Metode Penelitian 

Dalam bab tiga membahas mengenai metode 

penelitian yang meliputi: pendekatan dan jenis 

penelitian; obyek penelitian; informan 
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penelitian; tahap-tahap penelitian; teknik 

pengumpulan data; dan analisis data. 

Bab IV 

Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Dalam bab ini peneliti memberikan laporan 

tentang hasil penelitian di SMP Khadijah 2 

Surabaya yang meliputi gambaran umum dari 

obyek penelitian, penyajian data tentang 

implementasi quality adjustment, faktor 

pendukung quality adjustment, manfaat 

quality adjustment di SMP Khadijah 2 

Surabaya. 

Bab V 

Penutup 

Memuat dan berisikan kesimpulan dan 

saran, dan lampiran yang mendukung 

keabsahan penelitian yang termuat pada 

halaman sebelumnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Implementasi Quality Adjustment (Penyesuaian Kualitas) 

1. Pengertian Implementasi 

Implementasi menurut KBBI berarti penerapan. Brown dan Wildavsky 

berpendapat bahwasannya implementasi adalah perluasan kegiatan yang 

saling berhubungan. Schubert mengemukakan bahwa implementasi adalah 

sistem rekayasa.  

Pengertian diatas memperlihatkan bahwasannya implementasi 

bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. 

Implementasi bukan hanya kegiatan, melainkan suatu kegiatan yang 

terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan 

kegiatan. Dari pengertian diatas dapat diartikan sebagai penerapan suatu 

kegiatan guna mencapai suatu tujuan atau sasaran.16 

 

2. Quality Adjustment (Penyesuaian Kualitas) 

Penyesuaian kualitas adalah hubungan antara keluaran dan hasil. 

Penyesuaian juga dapat menunjukkan seberapa sukses layanan dalam 

mencapai tujuan akhir melalui apa yang disediakannya. Sejauh mana 

kontribusi hasil pada layanan adalah salah satu ide terpenting untuk 

dipertimbangkan saat meyesuaikan kualitas.  

 
16 Arinda Firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah, (Yogyakarta; Gre Publishing, 

2018), 19. 
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Penyesuaian kualitas digunakan untuk menunjukkan dampak pada hasil 

yang sukses dari layanan yang diberikan. Penyesuaian kualitas bertujuan 

untuk menunjukkan bagaimana output yang disediakan layanan 

mempengaruhi tujuan akhir layanan.17 

Penyesuaian kualitas dapat dilihat dari ukuran hasil pendidikan yang 

disesuaikan kualitasnya untuk produk dan lembaga. Dibangun dengan 

menyesuaikan ukuran keluaran berbasis pendaftaran dengan meggunakan 

data nilai ujian nasional, Penyesuaian kualitas terhadap ukuran pendidikan 

lebih menangkap keluaran pendidikan.18 

Menurut Lequiller dalam sektor pendidikan secara umum, penyesuaian 

kualitas berperan dalam interprestasi dan data produktivitas. Sedangkan 

menurut Gemmel dalam pendidikan penyesuaian kualitas dapat 

berhubungan dengan masukan (misalnya, kualitas guru, staff, siswa), 

keluaran (misalnya, pengawas sekolah atau pencapaian pendidikan) atau 

hasil. Sebagian besar penyesuaian kualitas ini telah diterapkan pada 

produktivitas sekolah. 

Menurut Muray dan Hanushek pendekatan penyesuaian kualitas yang 

relevan untuk sekolah mengacu pada kerangka modal manusia, dimana 

pendidikan dipandang sebagai investasi dengan imbalan berupa pendapatan 

masa depan yang diharapkan lebih tinggi. Keuntungan dari pendapatan ini 

adalah bahwa pendekatan ini menangkap hasil dari proses pendidikan dalam 

 
17 Leah Haris, “A Guide To Quality Adjustment In Public Service Productivity Measure”, 7 

Agustus, 2019, 2. 
18 Susan G, Powers, “Measuring Education Output In Elementary And Secondary School: An 

Exploratory Analysis”, 26 Agustus 2012, 11. 
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satu bentuk yang dapat diinterprestasikan secara ekonomi, meskipun dengan 

biaya.19  

Quality Adjustment juga dapat dilihat melalui berbagai sisi yakni:  

a. Quality Adjustment (QALY) yang merujuk pada indikator utilitas multi 

atribut. yakni melakukan skema evaluasi produk berdasarkan atribut dan 

dimensi yang dimiliki. 

b. Quality Adjustment berdasarkan CPI (The Consumer Pcice Index). 

Penyesuaian kualitas yang merujuk pada indeks harga pelanggan. 

c. Quality Adjustment berdasarkan produktivitas lembaga. Mereka 

menyesuaikan kualitas produk dengan produktivitas yang ada. 

Menurut beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Quality 

Adjustmet adalah kualitas yang bisa disesuaikan dengan tolak ukur yang 

diinginkan. 

Dalam sektor pendidikan secara umum, penyesuaian kualitas berperan 

dalam interprestasi dan data produktivitas. Dalam pendidikan, penyesuaian 

kualitas utama dapat berhubungan dengan masukan (misalnya, kualitas 

guru, staff, siswa), keluaran (misalnya, pengawas sekolah atau pencapaian 

pendidikan) atau hasil. Sebagian besar penyesuaian kualitas ini telah 

diterapkan pada produktivitas sekolah. 

Kualitas guru dan ukuran kelas dianggap sebagai pengaruh penting 

pada kemajuan pendidikan siswa. Menurut Browles penggunaan inspeksi 

 
19 Norman Gemmel, “Estimating Quality-Adjusted Productivity In Tertiary Education: Methods 

And Evidence For New Zealand”, 17 November 2017, 5. 
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sekolah dan nilai tes telah dianjurkan sebagai masukan yang memungkinkan 

untuk penyesuaian kualitas.  

Kualitas pendidikan adalah kondisi baik buruknya penyelenggara 

pendidikan pada satuan lembaga pendidikan. Ada yang memilki pandangan 

bahwa kualitas pendidikan  yakni kondisi lembaga pendidikan yang 

memiliki strategi tertentu untuk mengantarkan seluruh peserta didiknya 

dalam mencapai tujuan pendidikan. Pengertian kualitas ditinjau dari dua 

perspektif konsep. Kedua konsep ini dipakai dalam manajemen kualitas, 

konsep pertama tentang kualitas pendidikan bersifat absolut atau mutlak 

sedangkan konse kedua bersifat relatif. 

Konsep yang bersifat absolut, beratri kualitas pendidikan 

menggambarkann sifat yang memiliki derajat pelayanan atau 

penyelenggaraan pendidikan yang baik pada suatu lembaga pendidikan. 

Tolak ukur pelayanan pendidikan yang dimaksud yakni  dapat dilihat dari 

tinggi rendahnya hasil belajar peseta didik dan tinggi rendahnya biaya yang 

harus ditanggung oleh orang tua/ wali peseta didik. Sedangkan konsep yang 

bersifat relatif meunjukkan, bahwa keberadaan mutu pendidikan ditentukan 

oleh pemangku kepentingan pendidikan. 

Menurut De Toro kualitas dalam dunia bisnis didefinisikan sebagai 

berikut, kualitas merupakan sebuah strategi bisnis yang memiliki sifat 

mendasar dan meyediakan barang jasa yang dapat memuaskan pemangku 

kepentingan dengan cara melakukan pemenuhi terhadap harapan mereka 

yang memiliki sifat eksplisit. Apabila konsep ini diterapkan pada dunia 
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pendidikan maka lembaga pendidikan harus mempertimbangkan harapan 

dan keutuhan pemangku kepentingan yang dinyatakan secara eksplisit.20  

Definisi mutu/kualitas dari Joseph M. Juran, yakni kualitas adalah 

kesesuaian untuk digunakan. Menurut Phillip B. Crosby, mutu/kualitas 

berarti kesesuaian dengan persyaratan. Feingenbaum juga berpendapat 

bahwa mutu/kualitas yakni gabungan karakteristik produk dan layanan dari 

marketing, teknik, dan pemeliharaan dimana produk dan layanan digunakan 

dalam memenuhi harapan pelanggan. Berdasarkan Standar Nasioanl 

Indonesia mutu/kualitas merupakan derajat yang dicapai oleh karakteristik 

yang memenuhi persyaratan.21 

ISO 8402 menjelaskan kualitas sebagai totalitas dari karakteristiik 

produk yang menunjang kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang 

difokuskan atau ditetapkan. Kualitas dapat diartikan sebagai kepuasan 

pelanggan atau konfirmasi terhadap persyaratan atau kebutuhan pelanggan. 

Di samping pengertian mutu tersebut, mutu juga dapat diartikan sebagai 

segala sesuatu yang menetukan kepuasan pelanggan dalam upaya perubahan 

ke arah perbaikan secara terus menerus.22 

Berdasarkan pengertian mutu secara konvensional maupun secara 

strategik yang telah dijelaskan diatas, maka mutu mengacu kepada definisi 

berikut: 

 
20 Mohammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional,.............................334. 
21 Eddy Herjanto,  Manajemen Operasi, (Jakarta: Grasindo, 2015), 392.s 
22 Ahmad, Manajemen Mutu Terpadu, (Makassar, Nas Media Pustaka, 2020), 7. 
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a. Mutu terdiri atas beberapa keistimewaan barang/jasa, baik secara 

langsung maupun atraktif yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan 

serta memberikan kepuasan atas penggunaan barang/jasa. 

b. Mutu terdiri atas segala bagian yang bebas dari kerusakan atau 

kekurangan.23 

Dalam pelaksanaannya mutu akan selalu terfokus pada pelanggan. 

Dikatakan demikian karena barang/jasa yang didesain, diproduksi dan 

pelayanan yang diberikan kepada pelanggan harus memeuhi keinginan dan 

kebutuhan pelanggan tersebut. Selain itu mutu memiliki acuan kepada 

segala sesuatu yang berkaitan dengan kepuasan pelanggan karena suatu 

produk yang baru dihasilkan bisa dikatakan bermutu jika sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan pelanggan, bisa dimanfaatkan dengan baik, serta 

dapat diproduksi dengan metode yang baik dan efektif.24 

P. Kloter mengemukakan pendapat mengenai mutu/kualitas bahwa 

mutu harus diawali dari kebutuhan dan keinginan pelanggan serta berakhir 

dengan persepsi pelanggan, dengan kata lain citra mutu yang baik bukan 

didasarkan dari sudut pandang atau persepsi pelanggan. Galedan Buzzal 

juga berpendapat bahwa mutu/kualitas adalah persepsi dari pelanggan.25 

 

3. Aspek-aspek Quality Adjustment  

 
23 Ahmad, Manajemen Mutu Terpadu,........................7. 
24 Ahmad, Manajemen Mutu Terpadu,........................8. 
25 Lies Indriyanti, “Analisis Kualitas Jasa Pelayanan Terhadap Kepuasan Pasie RSU. Ungaran Di 

Kabupaten Semarang”, Jurnal STIE Semarang, Vol. 3 No. 2, 3. 
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Di dalam menantukan mutu pendidikan, hal yang menjadi tolok ukur 

mengacu pada standar nasional pendidikan. Sedangkan tujuan dan fungsi 

standar nasional pendidikan adalah sebagai berikut: (1) sebagai dasar 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka 

mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu, (2) bertujuan untuk 

menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat, dan (3) standar nasional pendidikan disempurnakan secara 

terencana, terarah, dan berkelanjutan sesuai dengan tuntunan perubahan 

kehidupan lokal, nasional, dan global.26 

Aspek-aspek quality adjustment meliputi: 

a. Standar isi 

Cakupan materi dan tingkat kompetensi dituangkan pada kriteria 

kompetensi lulusan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata 

pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh siswa 

pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 

b. Standar proses 

Standar Nasional Pendidikan memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran pada satuan pendidikan dalam mencapai standar 

kompetensi. 

c. Standar kompetensi lulusan 

 
26 Supadi, Manajemen Mutu Pendidikan, (Jakarta: UNJ Press, 2021), 21 
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Kriteria kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan. Standar ini dapat dijadikan acuan 

pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian 

pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana 

dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. Standar 

ini berisi kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan 

sesudah meyelesaikan masa belajarnya pada lembaga pendidikan pada 

jenjang pendidikan tertentu. 

d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan 

Kriteria pendidikan sebelum menjabat dan kelayakan fisik ataupun 

mental, serta pendidikan ketika menjabat. 

e. Standar sarana dan prasarana 

Standar Nasional Pendidikan memiliki keterkaitan dengan kriteria 

ruang belajar, tempat/lapangan olahraga, tempat beribadah atau masjid, 

perpustakaan, laboratorium, tempat/taman bermain, tempat berekreasi, 

serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk proses pembelajaran, 

termasuk penggunaan iptek 

f. Standar pengelolaan 

Standar Nasional Pendidikan berkaitan degan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pegawasan aktivitas pendidikan pada tingkat satuan 

pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, ataupun nasional, agar lebih 

efektiv dan efisien dalam tercapainya penyelenggaraan pendidikan.  

g. Standar pembiayaan 
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Standar yang mengatur komponen dan besarnya biaya operasi satuan 

pendidikan yang berlaku dalam satu tahun. 

h. Standar penilaian 

Standar Nasional Pendidikan berkaitan dengan mekanisme, prosedur 

juga instrumen penilaian hasil belajar. 

Kedelapan Standar Nasional Pendidikan ditetapkan oleh pemerintah 

sebagai kriteria minimal mengenai sistem pendidikan. Kriteria tersebut 

harus terpenuhi pada seluruh lembaga pendidikan guna terwujudnya tujuan 

pendidikan nasional.27 

 

4. Indikator Mutu  

M.N. Nasution mengungkapkan delapan indikator mutu yang bisa 

digunakan dalam menganalisis karakteristik kualitas produk, yaitu: 

a. Kinerja/performa yang memiliki keterkaitan produk dengan aspek 

fungsional dan merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan 

pelanggan. 

b. Feature adalah aspek dari kinerja yang menambahkan fungsi-fungsi 

dasar, dan berkaitan dengan pengembangan. 

c. Keandalan (Reability) memiliki keterkaitan dengan produk yang telah 

berhasil berfungsi pada periode waktu tertentu. 

d. Konformitas (Conformance) memiliki keterkaitan yang telah 

disesuaikan pada produk berdasarkan keinginan pelanggan. 

 
27 Supadi, Manajemen Mutu Pendidikan,.......................................21. 
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e. Daya tahan (Durability) memiliki keterkaitan dengan berapa lama 

produk tersebut bisa digunakan. 

f. Kemampuan pelayanan (serviceability) yakni karakteristik yang 

memiliki kaitan dengan kecepatan, sopan santun, kompetensi, 

kemudahan, serta penanganan keluhan yang bagus. 

g. Estetika (Aesthetics) merupakan karakteristik tentang keindahan yang 

bersifat subjektif sehingga berkaitan pada pertimbangan pribadi 

refleksi. 

h. Kualitas yang dipersepsikan (Percived Quality) karakteristik yang 

memiliki keterkaitan dengan reputasi (brand name, image).28 

Indikator-indikator atau kriteria yang dapat dijadikan tolok ukur mutu 

pendidikan, yaitu: 

a. Hasil akhir pendidikan 

b. Hasil langsung pendidikan, hasil langsung ini dapat dipakai sebagai 

tolak ukur kualitas pendidikan pada lembaga pendidikan, misalnya tes 

tertulis, daftar cek, anekdot, skala rating, dan skala sikap. 

c. Proses pendidikan 

d. Instrumen masukan, yaitu alat interaksi dengan raw input (siswa) 

e. Raw input dan masyarakat. 

Dalam dunia pendidikan, pengertian mutu mengacu dengan prestasi 

yang dicapai oleh sekolah pada kurun waktu tertentu. Prestasi yang digapai 

dapat berupa hasil test akademis (misal, ulangan umum dan UN), juga 

 
28 Arbangi, Dkk, Manajemen Mutu Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), 90. 
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prestasi dibidang lainnya misal dalam bidang olahraga atau bidang seni. 

Bahkan prestasi lembaga dapat berupa keadaan yang tidak bisa dipegang 

seperti suasana disiplin, keakraban, dan saling menghormati.29 

 

5. Konsep Mutu Pendidikan 

Konsep Islam mengajarkan bahwa dalam memberikan layanan dari 

usaha yang dijalankan, baik itu berupa barang atau jasa harus memberikan 

kualitas atau mutu dan menjamin kepuasan konsumen. Bagi seoarang 

muslim menjalankan usaha merupakan ibadah, sehingga usaha itu harus 

dimulai dengan niat yang suci, kemudian diikuti dengan cara, tujuan serta 

pemanfaatan hasil usaha secara benar pula. Memberikan kualitas yang baik 

sudah dijelaskan dalam al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 267:30 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اَ  تُمْ وَمَِّاا اَخْرَجْنَا لَكُمْ مِ نَ الَْْرْضِ ۗ وَلَْ تَ يَمَّمُوا الْْبَِيْثَ  يٰآ نْفِقُوْا مِنْ طيَِ بٓتِ مَا كَسَب ْ
يْد   َ غَنٌِِّ حََِ  مِنْهُ تُ نْفِقُوْنَ وَلَسْتُمْ بِِٓخِذِيْهِ اِلَّْا انَْ تُ غْمِضُوْا فِيْهِ ۗ وَاعْلَمُواْا انََّ اللّٓ 

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di Jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian yang Kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu.dan janganlah kamu memilih yang buruk-

buruk lalu kamu menafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak 

mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. 

Dan ketahuilah, bahwa Allah maha Kaya lagi Maha Terpuji”. (QS.Al-

Baqarah:267) 

Diakhir ayat tersebut merupakan sebuah peringatan, terutama untuk 

manusia-manusia yang tidak memikirkan baik buruknya kualitas yang 

diberikan kepada orang lain. Jika seseorang ingin berbuat kebaikan dan 

 
29 Arbangi, Dkk, Manajemen Mutu Pendidikan ,............................................91. 
30 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: 
CV. Media Fitrah Rabbani, 2009), 45. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

mencari keridhaan Allah, maka seseorang tidak akan memberikan barang 

yang buruk, yang ia sendiri tidak sukai. Dari penjelasan tersebut, dapat 

diambil kesimpulan bahwa dalam konsep Islam, kualitas atau mutu sangat 

diutamakan. 

Konsep dan tujuan atau target dari manajemen mutu yakni dapat 

memberikan kepuasan yang dibutuhkan pelanggan, sehingga dapat 

memperbaiki kinerja secara terus menerus. Konsep teori mutu (kualitas) 

menjadi salah satu kenyataan dan fenomena pada seluruh aspek masyarakat 

global agar dapat bersaing di pasaran.31 

Townsend dan Butterworth berpendapat mengenai faktor yang 

menetukan terwujudnya proses pendidikan sehingga dapat berkualitas. 

Yakni:  

a. Keefektifan kepemimpinan kepala sekolah 

b. Partisipasi dan rasa tanggung jawab tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan 

c. Pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif 

d. Pengembangan staff yang terprogram 

e. Kurikulum yang relevan 

f. Visi dan misi yang jelas  

g. Iklim atau keadaan sekolah yang kondusif atau tertata 

h. Penilaian terhadap kekuatan dan kelemahan diri 

i. Komunikasi yang baik secara internal maupun ekternal, 

 
31 Supadi, Manajemen Mutu Pendidikan, (Jakarta: UNJ Press, 2020), 65. 
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j. Keterlibatan orang tua atau masyarakat secara terpadu. 

Dalam konsep yang melebar, sehingga mutu pendidikan dapat 

bermakna sebagai suatu proses yang dihasil dari pendidikan secara 

meyeluruh, juga telah ditetapkan sesuai dengan pendekatan dan kriteria-

kriteria tertentu. 

Sesuai  konteks pendidikan, mutu mencakup masukan, proses dan 

keluaran pendidikan. Masukan pendidikan yakni segala sesuatu yang harus 

disediakan karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Proses 

pendidikan adalah perubahan sesuatu dalam mengintegrasikan input 

sekolah sehingga mampu meciptakan pembelajaran yang menyenangkan, 

mampu mendorong motivasi sesuai tujuan, minat belajar, dan mampu 

memberdayakan siswa. Keluaran pendidikan merupakan kinerja lembaga 

yang dapat dilihat tolak ukur kualitas, efektivitas, produktivitas, efisiensi, 

inovasi, dan moral kerja.32 

 

B.  Peran Masyarakat Internal Dan Eksternal Sekolah Dalam Quality 

Adjustment 

1. Pengertian Mayarakat Internal Dan Eksternal 

Masyarakat dapat diartikan sebagai siapa saja yang melakukan interaksi 

dengan kita baik secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Emory 

Bogardus masyarakat yakni sejumlah orang yang mempunyai pandangan 

yang sama tentang suatu hal. Jefkins juga berpendapat bahwasannya 

 
32 Supadi, Manajemen Mutu Pendidikan,.......................................67. 
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masyarakat adalah sekelompok orang yang berkomunikasi dengan suatu 

organisasi baik secara internal maupun eksternal.  

Masyarakat Internal sekolah adalah sejumlah orang yang menjadi 

bagian dalam sebuah sekolah yang memiliki kepentingan yang sama 

terhadap isu-isu tentang sekolah. Bagian dari masyarakat internal sekolah 

antara lain: Kepala Sekolah, Tenaga Pendidik Dan Kependidikan, Peserta 

Didik (Murid). 

Masyarakat Eksternal adalah sekelompok warga yang memiliki 

perhatian dan peran dalam bidang pendidikan. Masyarakat sebagai lembaga 

pendidikan ketiga setelah keluarga dan sekolah memiliki andil yang cukup 

besar terhaap berlangsungnya aktivitas pendidikan. Bagian dari masyarakat 

eksternal sekolah antara lain: Komite sekolah, Pemerintah, Wali Murid, dan 

Masyarakat sekitar.33 

2. Pengertian Kepala Sekolah 

Menurut Wahjosumidjo Kepala sekolah merupakan seorang 

pemimpinan suatu intansi tempat menerima dan memberi pelajaran. Kepala 

sekolah merupakan tenaga fungsional guru yang diberikan tugas dalam 

memimpin sekolah atau lembaga yang menyelenggarakan sistem belajar 

mengajar, atau tempat dimana ada interaksi dengan guru yang memberi 

pelajaran juga murid yang menerima pelajaran. Rahman berpendapat bahwa 

 
33 Juhji Dkk, “Manajemen Humas Sekolah”, (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2020), 46 
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kepala sekolah yaitu guru yang diangkat untuk menjabat pada struktural 

sekolah.34 

Menurut Hendraman kepala sekolah dapat diartikan sebagai pemimpin 

pada lembaga pendidikan yang memiliki tugas me-manage lembaga 

pendidikan yang dipimpinnya. Pada tingkat operasional kepala sekolah 

merupakan orang yang berada pada garis depan untuk mengkoordinasi 

kegiatan lembaga untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas. 

Pembelajaran yang berkualitas akan membuahkan hasil yang berkualitas  

juga.35 

Kepala sekolah yakni seorang pimpinan yang dapat menggerakkan 

SDM lembaga sehigga memuculkan etos kerja dan produktivitas yang tinggi 

utuk mencapai suatu target. Kepala sekolah juga merupakan perantara 

antara kepentingan lembaga dengan kepentingan diluar lembaga.36  

3. Peran Kepala Sekolah  

Peran kepala sekolah sebagai pimpinan yakni dapat menciptakan 

kondisi belajar dan mengajar, sehingga guru-guru dapat memberi pelajaran 

dan murid-murid mendapatkan pelajaran yang baik. ketika melakukan peran 

tersebut, kepala sekolah mempunyai dua tanggung jawab yakni 

menjalankan administrasi lembaga sehingga dapat menciptakan kondisi 

 
34 Suparman, Kepala Sekolah Dan Guru, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019),17 
35 Yulius Mataputun, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2018), 2 
36 Kompri, Standar Kompetesi Kepala Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2017), 334. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

belajar mengajar yang baik, dan melaksanakan supervisi sehingga para guru 

bertambah dalam menjalankan tugas pengajaran dalam membimbing 

murid-murid. 

Menurut Wahyudi, kepala sekolah juga melakukan tugas yang bersifat 

konseptual yakni merencanakan, mengorganisir, memecahkan masalah dan 

bekerjasama dengan guru dan masyarakat sehingga mampu melaksanakan 

kegiatan yang bersifat praktis. 

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat berpengaruh dalam 

keberhasilan mutu pendidikan yang ada pada lembaga. Secara umum, 

kepala sekolah memiliki tugas yang dapat diklasifikasikan dalam dua bagian 

yakni pekerjaan dibidang administrasi dan pekerjaan megenai pembinaan 

profesionalitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 

Menurut Suwardi, kepala sekolah dalam melaksanaan manajemen 

peningkatan mutu harus selalu memahami bahwa posisi sekolah merupakan 

satu sistem organisasi. Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

yang ada pada lembaga, kepala sekolah dapat melalui proses manajemen 

personalia.37  

Adapun menurut Mulyasa peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan diantaranya, yakni sebagai edukator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, inovator, serta motivator. 

 
37 Anik Muflihah dan Arghob Khofya Haqiqi, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Manajemen Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah”, Jurnal  Quality, Vol. 7 No. 2,  2019, 54. 
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a. Kepala sekolah sebagai edukator 

Yang dimaksud kepala sekolah sebagai edukator yakni kepala sekolah 

mampu membina tenaga pendidik dan kependidikan, peserta didik, 

mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

mampu menjadi teladan yang baik bagi warga sekolah, serta mampu 

menciptakan iklim sekolah yang kondusif. Oleh karenanya kepala 

sekolah dapat melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kinerjanya 

sebagai edukator. Upaya yang dimaksud yakni menyetakkan tenaga 

pendidik dalam pendidikan lanjutan dengan cara mendukung para guru 

untuk memulai kreatif dan berprestasi.38 

b. Kepala sekolah sebagai manajer 

Sebagai manajer kepala sekolah memiliki fungsi melakukan penyusunan 

rencana, melakukan koordinasi kegiatan, melakukan pengawasan, 

mengevaluasi setiap kegiatan, melakukan pengadaan rapat, melakukan 

pengambilan keputusan, mengelola proses pembelajaran, mengelola 

administrasi, dan mengelola tata usaha, peseta didik, ketenaga kerjaan, 

sarana prasarana, serta keuangan (budget).  Berikut merupakan beberapa 

strategi yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam menjalankan 

fungsinya sebagai manajer, diantaranya: 

1) Melakukan pemberdayaan staff melalui kerjasama 

 
38 Anik Muflihah dan Arghob Khofya Haqiqi, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Manajemen Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah”,.................55. 
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2) Memberikan peluang bagi para tenaga kependidikan untuk dapat 

meningkatkan profesinya 

3) Mendukung seluruh tenaga kependidikan untuk bisa terlibat dalam 

menunjang program sekolah. Karena jika merujuk pada pandangan 

manajemen modern, kerjasama merupakan hal yang amat mendasar 

dalam sebuah organisasi. 

c. Kepala sekolah sebagai administrator 

Sebagai administrator kepala sekolah memiliki tanggung jawab atas 

seluruh pekerjaan pekerjaan dan kegiatan administratif di lembaga 

pendidikannya. Menurut Purwati kepala sekolah sebagai administrator 

harus mampu memperbaiki serta megembangkan seluruh fasilitas 

sekolah. Secara khusus, kepala sekolah juga harus me-manage  

kurikulum, me-manage administrasi sarana prasarana, me-manage 

administrasi dalam bidang arsip, serta me-manage admnisitrasi 

keuangan.39 

d. Kepala sekolah sebagai supervisor 

Sebagai supervisor kepala sekolah harus mampu melakukan 

pengamatan, identifikasi hal yang benar dan salah dengan maksud tujuan 

tetap melakukan pembinaan. 

e. Kepala sekolah sebagai leader 

 
39 Anik Muflihah dan Arghob Khofya Haqiqi, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Manajemen Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah”,...................56. 
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Kepemimpinan atau leader merupakan suatu kegiatan memberikan 

pengaruh kepada orang lain untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Sebagai leader kepala sekolah harus mampu 

menggerakkan dan mempengaruhi sumber daya manusia pada lembaga  

yang memiliki keterkaitan dengan manajemen sekolah, mengembangkan 

kurikulum, mengelola ketenaga kerjaan, sarana prasarana dan sumber 

belajar, keuangan, pelayanan peseta didik, relasi sekolah dengan 

masyarakat, serta menciptakan iklim sekolah yang baik. 

f. Kepala sekolah sebagai inovator 

Sebagai inovator kepala sekolah harus mempunyai strategi yang efektif 

dalam menjalin relasi yang harmonis terhadap lingkungan, memulai 

gagasan baru, mengintregasikan setiap aktivitas, mampu memberikan 

teladan bagi seluruh tenaga kependidikan di lembaga serta 

megembangkan model pembelajaran inovatif.40 

g. Kepala sekolah sebagai motivator 

Sebagai motivator kepala sekolah harus mempunyai strategi yang efektif 

dalam memberikan motivasi terhadap para tenaga kependidikan untuk 

melakukan seluruh tugas dan fungsinya. Kemampuan membangun 

motivasi yang baik akan meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja, 

sehingga staffnya mampu berinovasi dalam mewujudkan kualitas 

pendidikan. Kepala sekolah memiliki kemampuan dalam membangun 

 
40 Anik Muflihah dan Arghob Khofya Haqiqi, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Manajemen Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah”,......................57. 
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motivasi yang menjadi salah satu kunci dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan karena dikolaborasikan bersama kinerja guru.41 

 

4. Peran Masyarakat Internal Sekolah 

Menurut Syaiful Sagala masyarakat internal sekolah adalah bagian atau 

individu-individu yang berada dalam lingkungan sekolah. Peran masyarakat 

internal adalah: 

1) Pengambil keputusan 

2) Pembuat kebijakan 

3) Perencanaan 

4) Pelaksanaan 

5) Pengawasan dan pengevaluasian pendidikan.42 

5. Peran Masyarakat Eksternal Sekolah 

Masyarakat sebagai subjek kehidupan berperan besar terhadap 

pengembangan pendidikan, karena jika masyarakat berfungsi sebagai 

pelaksana sekaligus sebagai sumber dan pemakai hasil, maka tujuan 

pendidikan harus singkron dengan tujuan manusia. Menurut Arief Budi 

Wuryanto peran serta masyarakat eksternal dalam pendidikan adalah: 

1) Sebagai pengambil keputusan 

 
41 Anik Muflihah dan Arghob Khofya Haqiqi, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Manajemen Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah”,......................58. 
42 Ega Rahmat Cahya Adi, ”Partisipasi Warga Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Akademik Di 

SMK YPP Purworejo” Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2013, 14. 
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Ketika sekolah mengundang rapat bersama komite sekolah untuk 

membahas perkembangan sekolah masyarakat secara bersama-sama 

memberikan sumbang saran dan berakhir dengan pengambilan 

keputusan. Berdasarkan keputusan yang telah disepakati, maka 

keputusan tersebut tentunya akan dilaksanakan dalam menunjang 

pencapaian mutu pendidikan. 

2) Sebagai pelaksana 

Sebagai pelaksana masyarakat harus mendukung program yang telah 

disepakati bersama oleh lembaga sekolah. 

3) Sebagai penilai 

Dalam perjalanan program sekolah tentunya perlu kontrol dan upaya-

upaya untuk memperbaiki. Hal tersebut adalah peran masyarakat sebagai 

penilai.43 

6. Manfaat Implementasi Quality Adjustment 

a. Memungkinkan lembaga pendidikan menghasilkan mutu yang tinggi 

dengan biaya yang rendah 

b. Memungkinkan lembaga pendidikan memperbaiki iklim kerja dan iklim 

belajar yang kondusif untuk meningkatkan mutu kerja. 

c. Memungkinkan lembaga pendidikan mencapai keuntungan kompetitif 

demi kelangsungan hidupnya 

 
43 Abdul Rahmat, “Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat”, (Yogyakarta:Zahir Publishing, 2021), 

115. 
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d. Memungkinkan lembaga pendidikan dan civitas akademik mempunyai 

peran langsung dalam memperbaiki lingkungan belajar.44 

7. Faktor Pendukung Implementasi Quality Adjustment 

a. Adanya kerja sama yang baik dalam kinerja sekolah 

b. Adanya proses pembelajaran yang berkualitas 

c. Kerja sama antara pihak internal dan eksternal untuk mendukung 

kebijakan sekolah 

d. Sarana prasarana yang memadai45 

8. Faktor Penghambat Implementasi Quality Adjustment 

a. Sarana prasarana yang kurang 

b. Kurangnya pendanaan 

c. Peserta didik yang sulit diatur 

d. Guru kurang berkomitmen dalam menjalankan tugasnya46 

 

 

 

 

 

 
44 Supadi, Manajemen Mutu Pendidikan,...........................73. 
45 Tim Penulis Badan Musyawarah Perguruan Swasta (BMPS) Kota Malang, “Sketsa Pelangi 

Pendidikan Karakter” (Malang: Citra Intrans Selaras, 2018), 70. 
46 Tim Penulis Badan Musyawarah Perguruan Swasta (BMPS) Kota Malang, “Sketsa Pelangi 

Pendidikan Karakter” ,...........................71. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yakni teknik yang spesifik dalam penelitian. Penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik penelitian yang memiliki keterkaitan dengan metode 

penelitian sebagai landasan konseptual. Adapun metode penelitian yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yakni pendekatan kualitatif. 

Menurut Denzin & Lincoln penelitian kualitatif adalah penelitian dengan 

menggunakan latar alamiah agar menafsirkan kejadian yang terjadi dan dilakukan 

dengan melibatkan berbagai metode. Menurut Erickson penletian kualitatif adalah 

penelitian untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif megenai aktivitas 

yang dilakukan dan dampak dari aktivitas yang dilakukan terhadap kehidupan.47 

Menurut para ahli diatas dapat diketahui bahwa penelitian kualitatif merupakan 

pengumpulan data pada suatu latar alamiah untuk menafsirkan aktivitas yang terjadi 

dimana peneliti sebagai pengambil sampel dari sumber data.  

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuannya tidak didapat 

dari prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan memiliki tujuan 

mengungkapkan gejala secara holistik-konsektual melalui pengumpulan data dari 

 
47Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), 07. 
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latar alami dengan memanfaatkan peneliti sendiri sebagai instrumen kunci. 

Penelitian kualitatif memiliki sifat deskriptif dan lebih cenderung memakai analisis 

dengan pendekatan induktif. Proses dan makna lebih diutamakan dalam penelitian 

kualitatif.48 

Data dalam penelitian kualitatif yakni data deskriptif yang pada umumnya 

berupa kata, gambar, atau rekaman. Kriteria data pada penelitian kualitatif yakni 

data pasti. Maka, peneliti akan menganalisis, menggambarkan, dan memaparkan 

data yang diperoleh dari SMP Khadijah 2 Surabaya yang memiliki keterkaitan 

dengan implementasi quality adjustment.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di SMP Khadijah 2 Surabaya yang beralamat di Jln. 

Darmo Permai Selatan V/61-3, Pradah Kalikendal, Kec. Dukuh Pakis, Surabaya. 

Sekolah ini adalah salah satu sekolah menengah pertama swasta uggulan di 

Surabaya. Sekolah ini juga terakreditasi A. 

 

C. Sumber Data Dan Informan Penelitian  

Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang akan digunakan oleh peneliti, 

yaitu:  

1. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

 
48Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi Dan Tesis  (Yogyakarta, Suaka 

Media,  2015), 08. 
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Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber 

aslinya atau sumber pertama dan dijadikan sebagai bahan utama dalam 

penelitian. Data primer juga dapat berupa catatan atau dokumen yang 

dimiliki oleh informan. Data primer diperoleh dari kepala sekolah dan guru 

di SMP Khadijah 2 Surabaya. Adapun data primer yang dibutuhkan yakni 

mengenai kualitas sekolah, quality adjustment,  peran masayarakat internal 

dan eksternal sekolah, faktor pendukung dan peghambat quality adjustment. 

b. Sumber data skunder 

Data skunder ini dapat diperoleh dari perpustakaan, pusat arsip atau bisa 

degan membaca buku atau penelitian sebelumnya yang ada kaitannya 

dengan judul penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun bentuk data 

skunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu profil sekolah.  

 

2. Informan Penelitian 

Informan penelitian dalam penelitian ini memiliki keterkaitan dengan 

orang atau narasumber yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

mengenai situasi dan kondisi latar penelitian, dan juga untuk memperoleh data 

atau informasi. Peneliti menentukan beberapa informan penelitian sebagai 

berikut : Kepala Sekolah, Tenaga Pendidik, siswa, dan masyarakat. 

Tabel 3.1 Daftar Informan 

No. Informan Bentuk Data Tujuan 

1 Kepala Sekolah 1. Data profil sekolah 

(wawancara dan 

dokumen) 

2. Data data mengenai 

implementasi quality 

1. Untuk mengetahui 

data lengkap 

sekolah.  

2. Untuk mengetahui 

informasi mengenai 
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adjustment   

(wawancara dan 

dokumen) 

 

implementasi 

quality adjustment    

 

2.  Wakil Kepala 

Sekolah  

1. Data mengenai 

implementasi quality 

adjustment dari 

Wakil Kepala 

Sekolah (wawancara 

dan dokumen) 

1. Untuk mengetahui 

implementasi 

quality adjustment 

dari Wakil Kepala 

Sekolah 

3.  Tenaga 

Pendidik 

1. Data mengenai 

implementasi 

quality adjustment 

dari Tenaga 

Pendidik  

(wawancara dan 

dokumen) 

1. Untuk mengetahui 

informasi 

implementasi 

quality adjustment 

dari Tenaga 

Pendidik 

4.  Masyarakat  1. Data mengenai 

implementasi quality 

adjustment dari 

masyarakat 

1. implementasi 

quality adjustment 

dari masyarakat   

 

 

D. Tahap Penelitian 

Tahap penelitian yang dimaksudkan yakni mengidentifikasi masalah dengan 

melakukan penelitian. Menurut Nasution ada 3 tahapan penelitian, yang akan di 

uraikan sebagai berikut : 

1. Tahap Orientasi 

Tahap orientasi memiliki tujuan dalam memperoleh gambaran lengkap 

dan jelas mengenai masalah yang diteliti. Sekaligus pula menetapkan design 

juga menentukan fokus penelitian. Dalam tahapan ini peneliti melakukan 

kegiatan: (a) observasi awal atau turun lapangan untuk mendapatkan gambaran 

permasalahan dan upaya menentukan subjek penelitian, (b) melakukan 

pendalaman permasalah, (c) menetapkan lokasi yang relevan. Peneliti 
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menggunakan tahap ini untuk mendapatkan arahan dan bimbingan dalam 

proses penyusunan dan menetapkan design penelitian  

2. Tahap Eksplorasi 

Tahap eksplorasi merupakan tahap pengumpulan data yang disesuaikan  

dengan fokus dan tujuan penelitian yang telah ditentukan. Tahap ini merupakan 

penerapan kegiatan pengumpulan data yang meliputi: (a) melakukan 

wawancara secara intensif. Pada tahap ini juga dilakukan analisis data atau 

informasi, yakni dengan cara menyeleksi catatan lapangan dan merangkum 

hal-hal yang urgent secara lebih sistematis sehingga dapat ditemukan pola yang 

tepat, dalam hal ini peneliti langsung membuat deskripsi hasil wawancara 

setiap selesai wawancara sesuai pendangan responden. Selain itu peneliti juga 

perlu membuat catatan lain berdasarkan deskripsi tersebut dan menguji coba 

dengan melihat permasalahan dari sudut pandang penulis sendiri. Melalui cara 

ini akan mempermudah peneliti dalam mempertajam fokus masalah penelitian. 

3. Member Chek 

Tahap member chek adalah tahap yang dilaksanakan untuk mengecek 

kebenaran dari informasi yang sudah dikumpulkan agar hasil penelitian lebih 

dapat dipercaya. Proses pengecekan dilaksanakan setiap peneliti selesai 

melakukan wawancara, yaitu dengan mengkonfirmasikan catatan hasil 

wawancara.49 

 

 
49Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), 45. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1.  Metode Observasi 

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data, metode ini dapat 

memberikan pemahaman mengenai hubungan antara penyedia layanan dan 

pengguna, atau dalam keluarga, komite, lingkungan sekitar atau tempat tinggal. 

Observasi dipilih sebagai suatu alat karena peneliti dapat melihat, mendengar, 

atau merasakan informasi secara langsung ketika peneliti terjun langsung 

kelapangan.50 Peneliti datang observasi sehingga peneliti memperoleh 

pemahaman yang utuh mengenai situasi kondisi sebagai pokok penelitian. 

Peneliti melakukan observasi terkait implementasi quality adjustment di 

SMP Khadijah 2 Surabaya. Dalam melaksanakan observasi peneliti memiliki 

peran sebagai partisipasi dan pengamat agar mendapatkan hasil lebih. Hal ini 

karena keikutsertaan peneliti dalam observasi sehingga peneliti mendapatkan 

pemahaman yang utuh mengenai situasi kondisi sebagai pokok penelitian. 

Dengan demikian peneliti bisa memperoleh informasi apa saja yang 

dibutuhkan dan diinginkan. Data yang telah dikumpulkan diolah dan dianalisis 

secara deskriptif-kualitatif, yaitu menyajikan data secara rinci/jelas agar 

memperoleh gambaran megenai suatu penjelasan dan kesimpulan yang 

memadai. 

Tabel 3.2. Kebutuhan Data Observasi 

 
50 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,………110. 
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NO.  Data yang dibutuhkan Indikator 

1.  Proses implementasi quality 

adjustment 

1. Kemampuan berkomunikasi 

dengan warga sekolah 

2. Sumber daya (sumber daya 

manusia dan sumber finansial) 

3. Struktur organisasi yang jelas 

di sekolah 

2. Peran masyarakat internal dan 

eksternal dalam implementasi 

quality adjusment 

1. Peran masyarakat internal 

dalam quality adjusment 

2. Peran masyarakat eksternal 

dalam quality adjusment 

3.  Faktor pendukung dan 

penghambat implementasi 

quality adjustment 

1. Kebijakan yang dipakai dalam 

implementasi quality 

adjustment 

 

2. Metode Wawancara 

Metode wawancara atau interview merupakan metode yang dilakukan 

menggunakan jalan komunikasi dengan sumber data melalui dialog (tanya-

jawab) secara lisan baik offline ataupun online. Wawancara digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang berhubungan dengan fakta, kepercayaan, 

perasaan, keinginan yang diperlukan dalam memenuhi tujuan penelitian.51  

Agar wawancara berjalan efektif, maka terdapat tahapan-tahapan yang perlu 

diikuti, yakni; 1) mengenal diri, 2) menjelaskan maksud kedatangan, 3) 

menjelaskan materi wawancara, dan 4) mengajukan pertanyaan-pertanyaan.  

Peneliti menggunakan metode wawancara langsung/offline dengan subjek 

informan yakni Kepala Sekolah, Tenaga Pendidik, Tenaga Kependidikan, 

Siswa. Peneliti menggunakan wawancara atau interview tak terstruktur yakni 

wawancara yang berbentuk pertanyaanya bebas, langsung tanpa daftar susunan 

 
51Mita Rosaliza,”Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif”, Jurnal 

Ilmu Budaya, Vol. 11 No. 2,  2015, 71. 
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pertanyaan. Wawancara ini agar mendapatkan data yang dibutuhkan guna 

membuat fokus sebaik mungkin dalam mencapai tujuan penelitian.  

Tabel 3.3 Kebutuhan Data Wawancara 

Judul Pembahasan Indikator 

Implemetasi 

quality 

qdjustment di 

SMP Khadijah 2 

Surabaya 

Implementasi quality 

adjustment di SMP 

Khadijah 2 Surabaya 

1. Strategi 

implementasi 

2. Proses implementasi 

 

Peran masyarakat internal 

dan eksternal sekolah 

dalam implementasi 

quality adjusment di SMP 

Khadijah 2 Surabaya 

1. Peran masyarakat 

internal (kepala 

sekolah, tenaga 

pendidik, siswa) 

dalam penerapan 

quality adjustment 

2. Peran masyarakat 

eksternal ( wali 

murid atau 

masyarakat) dalam 

penerapan quality 

adjustment 

 

Faktor pendukung dan 

penghambat implementasi 

quality adjusment di SMP 

Khadijah 2 Surabaya 

1. Faktor pendukung 

(respon dan 

kesadaran dalam 

kebijakan) 

2. Faktor peghambat 

(kebijakan yang 

bertentangan dengan 

sistem nilai 

lingkungan, 

hukuman yang 

berlaku, kepastian 

hukum) 

 

3. Dokumentasi  

Selain melelui wawancara dan observasi, pengumpulan data selanjutnya 

yaitu dokumentasi. Dokumentasi merupakan informasi yang bisa didapatkan 

melalui fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip, foto, 
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hasil rapat, jurnal kegiatan, dan sebagainya. Data berupa dokumen dapat 

dipakai untuk menggali informasi yang terjadi di masa lampau. Dalam 

pengertian yang lebih luas, dokumen tidak hanya berwujud lisan saja. 

Dokumen penelitian disini dilakukan peneliti dengan mengambil gambar untuk 

memperkuat hasil penelitian.52  

Penelitian Implementasi Quality Adjustment di SMP Khadijah 2 Surabaya, 

peneliti mengumpulkan dokumentasi untuk mendapatkan data tentang objek 

penelitian yang meliputi: 

Tabel 3.4 Kebutuhan Data Dokumentasi 

NO Dokumen Yang Dibutuhkan 

1.  Dokumen profil sekolah, visi, misi, dan sejarah sekolah 

2.  Data jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Khadijah 2 

Surabaya 

3. Data jumlah siswa di SMP Khadijah 2 Surabaya 

4.  Dokumen kurikulum 

5.  Dokumen Renstra yang membahan mengenai kualitas Quality 

Adjustment 

6.  Dokumen program yang membahas tentang Quality Adjustment 

7.  Foto kegiatan program yang mendukung kualitas sekolah 

 

F. Teknik Analisa Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif, pendapat Creswell megenai metode kualitatif deskriptif yakni 

digunakan untuk mencari garis besar dari keadaan yang berlangsung pada saat ini. 

Metode ini digunakan dengan langkah seperti pengolahan data, analisis data, serta 

pembuatan kesimpulan tentang kondisi secara nyata dan objektif. Data primer dari 

 
52 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,………225. 
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lapangan dipilih (yang diperlukan juga yang tidak diperlukan) untuk kemudian 

dikaitkan dan disesuaikan dengan data skunder untuk mendukung keabsahan data 

sekunder.  

Data skunder dipilih dan diklasifikasikan berdasarkan tujuan penelitian serta 

dihubungkan dengan fakta atau data primer yang didapatkan dilapangan. 

Selanjutnya data penelitian dianalisis dan didesain secara induktif yang 

pelaporannya bersifat deskriptif. Analisis data penelitian ini dilakukan bersama-

sama dengan proses pengumpulan data dan merupakan adaptasi dari tiga tahapan 

yaitu, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data atau kesimpulan.53 Tahapan 

analisis data mengenai pendapat Miles dan Huberman54 sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data berupa proses seleksi, pemilahan, penyederhanaan, dan 

pengkategorian data. Reduksi data dimaksudakan untuk mempermudah 

pengelompokan data, keperluan analisis data, dan penarikan kesimpulan. 

Kondisi data pada tahapan ini masih berupa data mentah. Reduksi data 

berlangsung secara berkesinambungan dari awal hingga terwujudnya laporan 

penelitian.55 

Pada waktu berlangsung pengumpulan data di lapangan, Peneliti 

mengumpulkan data mengenai implementasi kualitas sekolah. peneliti 

melakukan reduksi data dengan cara membuat ringkasan data, membuat kode 

data, dan mengklasifikasikan data. Reduksi data dilanjutkan secara lebih cepat 

 
53Deny Nofriansyah, Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2012), 11. 
54 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif , (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia 

Jaffray, 2019), 123. 
55 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif  …..,123. 
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dengan menggunakan pemilihan dan pemilahan data, pengodean data, 

transformasi data, dan pengategorian data. Keseluruhan reduksi data dalam 

uraian di atas adalah bagian dari analisis data kualitatif. Hal tersebut 

memungkinkan peneliti melakukan pengaturan dan pemfokusan data sehingga 

mempermudah peneliti dalam mengemukakan bukti lapangan dalam 

pembuatan kesimpulan. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka tahapan selanjutnya yakni penyajian data. 

Penyajian data adalah pemaparan data secara sistematis dengan 

memperlihatkan hubungan yang erat pada alur data, dan menggambarkan 

kejadian yang sebenarnya, sehingga dapat mempermudah dalam membuat 

kesimpulan yang baik dan benar. Penyajian data ini ditampilkan dalam uraian-

uraian berbentuk teks naratif.56  

Setelah data mengenai implementasi kualitas sekolah direduksi, tahap 

selanjutnya adalah penyajian data. Pemaparan data juga dapat memberikan 

gambaran mengenai apa yang terjadi sehingga memudahkan peneliti dalam 

menarik kesimpulan. 

3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dapat dilakukan sejak tahap pengumpulan data, 

yakni dengan cara mencatat dan memaknai fenomena yang memperlihatkan 

keteraturan, kondisi yang berulang, dan pola yang dominan. Pada tahapan ini, 

kesimpulan belum jelas, belum menyeluruh, dan masih sementara. Lalu, 

 
56 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif  …..,123. 
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penarikan kesimpulan dilanjutkan pada tingkatan yang menyeluruh dan jelas. 

Kesimpulan akhir pada penelitian, akan jelas, tegas, dan menyeluruh setelah 

makna teruji kebenarannya.57 

Peneliti mengambil kesimpulan mengenai implementasi kualitas sekolaj 

yang telah diperoleh di lapangan, di reduksi dan dan disajikan data dalam 

bentuk deskriptif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun tahapan-tahapan yang harus ditempuh peneliti dalam meganalisis 

setelah pengumpulan data yakni sebagai berikut: 

a. Pengembangan sistem kategori pengkodean. Pengkodean dalam penelitian 

ini dibuat sesuai kasus latar penelitian, teknik pengumpulan data, sumber 

data, fokus penelitian, waktu kegiatan penelitian dan nomor halaman catatan 

 
57Herman budiyono, “Penelitian Kualitatif Proses Pembelajaran Menulis: Pengumpulan Dan 

Analisis Datanya”  Jurnal Pena, Vol. 3 No. 2, 2013, 12-13. 

Penyajian Data Reduksi Data 

Penarikan 

Kesimpulan 

Pengumpulan data 
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lapangan. Pengkodean yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 3.5 Pengkodean Data Penelitian 

No  Aspek Pengkodean  Kode  

1 Kasus Latar Penelitian  

 a. Sekolah  S  

2 Teknik Pengumpulan Data  

 a. Wawancara  W  

 b. Observasi  O  

 c. Dokumentasi  D  

3 Sumber Data  

 a. Kepala Sekolah KS 

 b. Wakil Kepala Sekolah WS 

 c. Tenaga Pendidik TP 

 d. Masyarakat MS 

4 Fokus Penelitian  

 a. Implementasi Quality Adjustment Imp 

5 Waktu Kegiatan : Tanggal-Bulan-Tahun (S.W.KS.Keg/2

5-12-2020) 

 

Pengkodean ini diaplikasikan pada rangkaian kegiatan analisis data. Kode 

fokus penelitian digunakan untuk mengorganisasikan data hasil penelitian 

yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 

Kemudian bagian akhir pada catatan lapangan atau transkrip wawancara 

dicantumkan : (1) kode kasus latar penelitian, (2) teknik pengumpulan data 

yang digunakan, (3) sumber data yang dijadikan informan penelitian, (4) 

topik atau tema fokus penelitian, (5) tanggal, bulan, dan tahun diadakan 

kegiatan penelitian. Berikut ini contoh pengimplementasian kode dan cara 

membacanya. Contoh penerapan kode : (S.W.KS.Keg/12-02-2021) adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 3.6 Contoh Penerapan Kode dan Cara Membacanya 

Kode  Cara Membaca 

S Menunjukkan kode kasus latar penelitian yaitu 

pada sekolah 

W  Menunjukkan macam-macam teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu 

teknik wawancara mendalam 

KS Menunjukkan identitas informan/sumber data 

yang dijadikan informan penelitian yaitu 

Kepala Sekolah 

Keg  Menunjukkan fokus penelitian yaitu kegiatan 

sekolah 

(S.W.KS.Keg/12-02-

2021) 

Menunjukkan tanggal, bulan dan tahun 

dilakukan kegiatan penelitian 

 

Pemilahan data. Setelah kode-kode tersebut dibuat lebih lengkap 

meggunakan pembahasan secara operasional, catatan lapangan dibaca 

kembali, pada setiap satuan data yang berada didalamnya diberi kode-kode 

yang sesuai. Maksud dari data disini adalah potongan catatan lapangan 

berupa kalimat, paragraf atau alinea. Kode tersebut dituliskan di bagian tepi 

lembar catatan lapangan. Kemudian semua catatan lapangannya di 

fotocopy. Hasil copynya di potong berdasarkan satuan data, sementara 

catatan lapangan yang asli disimpan sebagai arsip. Potongan catatan 

lapangan dipilah-pilah atau dikelompokkan sesuai kodenya masing-masing 

yang telah tercantum pada bagian tepi kirinya.  

Dengan mengetahui kode liputan data : S.W.KS.Keg/12-02-2021 maka 

diketahui bahwa data tersebut dikumpulkan pada latar pertama, yaitu 

sekolah, melalui teknik wawancara, informannya adalah Kepala Sekolah 

dengan tema atau topik kualitas sekolah. 
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b. Perumusan kesimpulan sebagai temuan sementara di setiap kasus tunggal 

yang dilakukan dengan cara mensintesiskan seluruh data yang terkumpul. 

Untuk kepentingan itu dibuatkan dahulu beberapa bagan konteks yang 

dimaksudkan untuk Implementasi Quality Adjustment di SMP Khadijah 2 

Surabaya. Bagan konteks dapat dilihat pada BAB IV megenai paparan data 

dan temuan penelitian. 

 

G. Keabsahan Data 

Dalam mengecek keabsahan temuan penelitian, peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengecekan sebagai berikut:  

1. Triangulasi  

Triangulasi merupakan suatu cara mendapatkan data yang absah dengan 

menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulasi adalah teknik 

pengecekan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data itu sendiri, untuk keperluan pemeriksaan atau sebagai perbandingan 

terhadap data itu, berbagai macam cara triangulasi, yakni: 

a) Triangulasi dengan sumber bermakna perbandingan, mengecek ulang 

derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui sumber data yang 

berbeda-beda. Membandingkan antara apa yang dikatakan secara umum 

dengan yang dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara 

dengan dokumen yang sudah ada.  

b) Triangulasi dengan metode yakni usaha memeriksa keabsahan data, atau 

memeriksa keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode bisa dilakukan 
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menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data 

yang sama. 

c) Triangulasi dengan teori yakni memanfaatkan dua teori atau lebih untuk 

dibandingkan. Untuk itu diperlukan perencanaan penelitian pengumpulan 

data dan analisis data yang lengkap. Dengan demikian akan dapat 

memberikan hasil yang komprehensif. 

d) Triangulasi waktu biasa digunakan untuk memvalidasi data yang memiliki 

keterkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena 

perilaku manusia dapat mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Untuk 

menghasilkan data yang benar melalui observasi, peneliti perlu mengadakan 

pengamatan tidak hanya satu kali pengamatan saja tetapi berkali-kali.58  

 
58Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validasi Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif”, 

Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10 No. 1, 2010, 56-57. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada pembahasan hasil penelitian akan menghasilkan deskripsi obyek dan 

hasil penelitian. Hasil penelitian dan pembahasan harus seirama dengan judul 

penelitian. Kemudian peneliti menyajikan data yang berasal dari metode 

pengumpulan data baik dari metode wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 

Penyajian hasil penelitian ini bermaksud untuk menjawab focus penelitian. 

A. Deskripsi Tempat Penelitian SMP Khadijah 2 Surabaya 

1. Profil Sekolah 

SMP Khadijah 2 Darmo Permai berdiri sejak 14 Juli 1994 yang beralamat 

di Jl. Darmo Permai Selatan V/61-63 Surabaya. Luas lahan tanah yang 

dimiliki adalah sekitas 2021 m². SMP Khadijah 2 saat ini berstatus 

terakreditasi A. 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi 

“Terwujudnya SDM yang Unggul, Kompetitif dan Berakhlaqul 

Karimah” 

b. Misi  

1) Menyelenggarakan pendidikan secara efektif sehingga siswa 

berkembang secara maksimal 

2) Menyelenggarakan pembelajaran untuk menumbuhkembangkan 

kemampuan berfikir aktif, kreatif dan aktif dalam memecahkan 

masalah. 
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3) Menyelenggarakan pengembangan diri sehingga siswa dapat 

berkembang sesuai dengan bakat dan minatnya. 

4) Menumbuhkembangkan lingkungan dan prilaku religius sehingga 

siswa dapat mengamalkan dan menghayati ajaran agama secara 

nyata. 

5) Menumbuh kembangkan perilaku terpuji dan praktik nyata sehingga 

siswa dapat menjadi teladan bagi teman dan masyarakatnya. 

3. Identitas sekolah 

a. Nama Sekolah : SMP Khadijah 2 

b. Alamat : Jl. Darmo Permai Selatan V/61-63 

c. Telp. : 031 7327620 

d. Email : smpkhadijahdua@yahoo.co.id 

e. Kecamatan : Dukuh Pakis 

f. Kota : Surabaya 

g. Provinsi : Jawa Timur 

h. Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 204056025436 

i. Nomor Pokok Sekolah Nasional: 2005302512 

j. Pengelola Sekolah : 

  Nama Yayasan   : YTPSNU Khadijah 

  Akte Notaris Yayasan  : Machmud Fauzi, S.H 

  Nama Ketua Yayasan  :Prof. DR. H. M. Ridlwan Nasir,M.A 

  Alamat Yayasan   : Jl. A. Yani 2-4 Surabaya 

         Telp. 031 8286348 
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  Nama Kepala Sekolah  : Hj. Umi Muntafiah, S.Pd.I,M.Pd.I 

  No. SK Kepala Sekolah  : 05/88/C/YTPS NU-KH/VIII/2017 

  Alamat Rumah : Jl. Sidosermo Dalam 24 Wonocolo  

Surabaya 

    HP. 0856 3021 385 

  Nama Komite Sekolah  : Drs. Komari 

k. Data Kepemilikan Tanah  : 

  Status Tanah   : Hak milik 

  Bukti Kepemilikan Tanah : Sertifikat hak 

  Luas Tanah   : 2021 m² 

  Luas Bangunan   : 1000 m² 

  Luas Halaman   : 1021 m² 

4. Fasilitas sekolah 

a. Asrama 

b. Ruang kepala sekolah 

c. Ruang Tata Usaha 

d. Ruang BK 

e. Ruang guru 

f. Ruang belajar ber-AC 

g. Ruang multimedia 

h. Laboratoriom IPA 

i. Laboratorium Bahasa 

j. Laboratorium computer dan internet 
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k. Perpustakaan  

l. UKS 

m. Koperasi  

n. Masjid sekolah 

o. Lapangan basket 

p. Lapangan volley 

q. Lapangan futsal 

r. Kamar kecil guru 

s. Kamar kecil siswa 

t. Gudang 

u. Tempat parkir 

5. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

No. Jenis Jumlah Status Kepegawaian 

PNS Yayasan Honor 

1. Guru Bidang Studi 15 - 5 10 

2.  Guru BK 1 - 1 - 

3. Guru Praktek 4 - - 4 

4.  Guru Ekstrakurikuler 14 - - 14 

5.  Kepala Laboratorium 1 - - 1 

6.  Kepala Perpustakaan 1 - 1 - 

7. Tenaga Administrasi Dan 

Keuangan 

5 - 5 - 

8. Tenaga Kebersihan 2 - 2 - 

9. Tenaga Keamanan Sekolah 2 - 2 - 

 

B. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini peneliti menjelaskan hasil penelitian yang didapatkan 

dari metode wawancara dengan informan sekolah. Temuan ini meliputi hal-hal 
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yang berkaitan dengan judul penelitian. Menjelaskan tentang implementasi 

quality adjustment, peran masyarakat dalam implementasi quality adjustment, 

dan factor-faktor penghambat dan pendukung dalam implwmwntasi quality 

adjustment di SMP Khadijah 2 Surabaya. Adapun pembahasan sebagai berikut: 

1. Implementasi Quality Adjustment 

Implementasi quality adjustment pada dasarnya adalah suatu 

hubungan antara keluaran dan hasil. Penyesuaian kualitas dapat 

menunjukkan seberapa sukses layanan dalam mencapai tujuan akhir 

melalui apa yang telah disediakan. Dengan cara melakukan evaluasi serta 

analisa secara terus menerus, kualitas lembaga akan tetap terjaga dan target 

yang telah ditentukan dapat tercapai.  

Adapun implementasi quality adjustment di SMP Khadijah 2 

Surabaya sebagai berikut: 

a. Standar Isi 

Standar isi mencakup kedalaman materi pembelajaran dan tingkat 

kompetensi untuk memenuhi standar kompetensi lulusan. Standar isi 

sangat erat hubungannya dengan kurikulum sekolah.  

“Menurut saya, standar isi di SMP Khadijah 2 Surabaya ini sangat erat 

sekali kaitannya dengan kurikulum sekolah, yang mana kurikulum 

sudah menggunakan kurikulum pesantren dan kurikulum 

internasional/cambridge” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak kepala sekolah, 

bahwa aspek standar isi di SMP Khadijah 2 menggunakan kurikulum 

pesantren dan kurikulum internasional/cambridge. SMP Khadijah 2 

mempunyai ciri khas/branding tersendiri yaitu memperpadukan 
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kurikulum pesantren dengan kurikulum Cambridge. Perpaduan antara 

kurikulum pesantren dan kurikulum cambrige diharapkan siswa-siswi 

dapat unggul di bidang keagamaan dan umum.  

b. Standar Proses 

Standar proses berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada 

satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi. Faktor 

penunjang di SMP Khadijah 2 yaitu dengan adanya program-program 

unggulan seperti SDP (Speaking Development Program) yang 

bekerjasama dengan english lite, ta’lim dan tahfidz yang bekerja sama 

denga PIQ Malang, dan aswaja society yang mengembangkan 

amaliyah aswaja. 

Dalam program SDP (Speaking Development Program) ini 

bekerjasama dengan english lite. Setiap akhir semester diberikan ujian 

untuk kenaikan tingkat, nah ini kita kerjasama dengan english lite. 

Dan lembaga ini yang memenage dari kualifikasi sampai kelulusan. 

Dalam program ta’lim dan tahfidz ini menjadi sasaran wali murid 

yang ingin sekolah di kota tapi tetap mempunyai hafalan. Sekolah 

formal yang punya program unggulan tahfidz dan ta’lim ini kerjasama 

dengan PIQ. Standar ini namanya TQ (Ta.lim Quran), PIQ Malang 

akan menyeleksi anak-anak dan yang hafalannya bagus akan 

mendapatkan sertifikat dari PIQ sebagai legalitasnya. Untuk Tahfidz 

juga bekerjasama dengan yayasan yang punya tim TTPQ. Jadi tim 
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TTPQ untuk munaqosah tahfidz untuk yang hafal 3 juz, 5 juz (dari 

pihak yayasan). 

Dalam program sekolah NU itu ada pendampingan dengan 

diadakannya jumat sehat berkah, sholat dhuha, mengaji di pagi hari, 

hingga sholat ashar berjamaah.  Selain itu untuk mengembangkan 

amaliyah aswaja diadakan pendampingan dan pengaplikasian doktrin-

doktrin keaswajaan, dari mulai wudhu, sholat, sampai wiridan, dan 

amaliyah amaliyah nahdiyah misalnya rabu pungkasan, nisfu sya’ban, 

ada muharram, ada puasa-puasa sunnah yang dimuakadkan, puasa 

tarwiyah dan arafah, khatmil quran, dan pembacaan sholawat 

dzibaiyah 

 “Standar proses berhubungan dengan kegiatan yang menunjang 

terlaksananya standar kompetensi lulusan. SKL akan terjangkau 

melalui standar proses yang diterapkan pada setiap sekolah” 

Standar proses berhubungan dengan seluruh kegiatan sekolah 

yang mana semuanya sudah di manage dengan baik oleh sekolah, baik 

dari segi kurikulum maupun program-program unggulan lainnya. 

Sekolah pesantren kota ini memuat program-program yang tidak sama 

dengan yang lainnya. Dan inilah yang menjadikan SMP Khadijah 2 

lebih berkualitas dari pada sekolah nasional biasa. 

c. Standar Kompetensi Lulusan 

Melalui kurikulum pesantren dan cambrige serta beberapa 

program unggulan seperti SDP (Speaking Development Program), 

ta’lim dan tahfidz, serta sekolah NU yang diharapkan lulusan akan 

memenuhi standar kompetensi lulusan. 
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“Target yang diinginkan oleh sekolah. Seperti hafal Al Qur’an sekian 

Juz, lulus standarisasi PIQ, memiliki karakter yang diinginkan 

(menerapkan nilai aswaja dalam kegiatan sehari-hari” 

 

Bahwa target yang diinginkan SMP Khadijah 2 Surabaya dalam 

standar kompetensi lulusan yakni dengan adanya perpaduan 

kurikulum pesantren dan kurikulum cambrige siswa-siswi akan lebih 

unggul dalam bidang keagamaan dan umum, selain itu dengan adanya 

program ta’lim dan tahfidz akan menjadikan siswa siswi sebagai 

penghafal Qur’an yang lulus dengan standarisasi PIQ. Dengan adanya 

program SDP (Speaking Development Program) yang bekerjasama 

dengan english lite yang setiap semester terdapat kenaikan tingkat. 

Dengan program sekolah NU siswa-siswi dapat menerapkan nilai-

nilai aswaja dalam kegiatan sehari-hari. 

d. Standar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 

Selain beberapa standar diatas, standar pendidik dan tenaga 

kependidikan juga merupakan salah satu aspek dalam quality 

adjustment, yang mana dalam sekolah kualitas pendidik juga dapat 

mempengaruhi pemahaman siswa-siswi.  

“Berkaitan degan peningkatan kualitas pendidik. Seperti adanya 

pelatihan, pemetaan, pendampingan, upgrade ilmu melalui webinar. 

Ada beberapa contoh pelatihan untuk kualitas pendidik yaitu pelatihan 

profesionalisme guru, pengembangan kurikulum, pembuatan media 

pembelajaran kreatif, dan masih ada banyak lagi” 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa Standar 

pendidik dan tenaga pendidik berkaitan dengan kualitas pendidik. 

Dengan mengikuti pelatihan-pelatihan, pemetaan, pendampingan, dan 
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berbagai webinar maka tenaga pendidik dapat menambah ilmu dan 

informasi serta dapat mengembangkan keilmuan yang didapatkan. Di 

SMP Khadijah 2 sering diadakan pelatihan-pelatihan mengenai 

pendidikan seperti pelatihan pembuatan media pembelajaran kreatif, 

pelatihan perkembangan kurikulum, pelatihan profesionalisme guru, 

dan pelatihan public speaking. Pelatihan-pelatihan tersebut guna 

untuk menunjang kualitas pendidik. 

e. Standar Sarana Dan Prasarana 

Sekolah yang memiliki fasilitas-fasilitas yang lengkap dan 

memadahi juga merupakan salah satu aspek dari quality adjustment. 

Semakin banyak fasilitas-fasilitas di sekolah, maka semakin bagus 

juga mutu sekolahnya. Salah satunya dengan adanya computer 

sebagai pembelajaran IT siswa-siswi. 

“Berkaitan dengan bangunan yang ada di sekolah, seperti pengecatan 

sekolah, membangun fasilitas, memelihara fasilitas, pengadaan 

komputer ataupun yang berhubiungan dengan pembelajaran berbasis 

IT” 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa standar sarana 

dan prasarana berkaitan dengan bengunan yang ada di sekolah, seperti 

pengecatan sekolah yang selalu dilakukan setiap satu tahun sekali agar 

sekolah selalu terlihat indah dan menawan, membangun fasilitas yang 

belum ada, memelihara fasilitas dengan cara menjaga setiap fasilitas-

fasilitas sekolah seperti tidak merusak fasilitas yang ada, dan 

pengadaan komputer ataupun sesuatu yang berhubungan dengan 

pembelajaran yang berbasis IT. Sarana dan prasarana di SMP 
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Khadijah 2 Surabaya sudah disesuaikan dengan Standar Nasional 

Pendidikan. 

f. Standar Pengelolaan 

Dalam standar pengelolaan ini berkaitan dengan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pegawasan aktivitas pendidikan pada tingkat satuan 

pendidikan. Proses pengelolaan sekolah yakni memanage semua 

semua yang berkaitan dengan sekolah, mulai dari pengelolaan 

keuangan, pegelolaan sarana prasarana, keefektivitasan pendidik, 

proses belajar mengajar hingga evaluasi kegiatan sekolah. 

“Standar pengelolaan meliputi manajerial yakni pendampingan, 

monitoring, penghargaan. Jadi memastikan secara berkala sarana 

prasarana kita. Mengelola keuangan yang transparan dan akuntabel, 

evaluasi, pemantauan” 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa standar 

pengelolaan meliputi manajerial sekolah, baik dari segi 

pendampingan, monitoring, dan penghargaan, memastikan sarana dan 

prasarana yang kurang lengkap secara berkala, mengelola keuangan 

yang transparan dan akuntabel, serta melakukan evaluasi dan 

pemantauan seluruh kegiatan sekolah. 

g. Standar Pembiayaan 

Dalam stantar ini berkaitan dengan anggaran sekolah.  

“Berhubungan dengan anggaran, yang meliputi anggaran rumah 

tangga (ART) seperti membayar pajak, iuran, gaji, asuransi, dana 

sosial, telepon, listrik, koran, PDAM, dan lainnya” 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, standar pembiayaan SMP 

Khadijah 2 Surabaya yang berhubungan dengan anggaran sekolah 
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yakni anggaran rumah tangga (ART), seperti membayar pajak, iuran, 

gaji, asuransi, dana sosial, telepon sekolah, listrik, koran, PDAM, dan 

lain sebagainya. 

h. Standar Penilaian 

Pada standar ini berkaitan dengan penilaian-penilaian yang akan 

dilakukan disetiap akhir semester. 

“Adanya penilaian seperti PTS, PAS, Check point, CPT, Munaqosah, 

PAT nah itu ada di penilaian”. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa standar 

penilaian di SMP Khadijah 2 Surabaya yakni PTS, PAS, Check Point, 

CPT, Munaqosah, PAT. Dan seluruhnya masuk kedalam standar 

penilaian sekolah. 

Berdasarkan uraian diatas,  SMP Khadijah 2 Surabaya sudah 

menggunakan 8 Standar Nasional Pendidikan dan ditambah dengan 

standar yayasan. Hal ini mengingat bahwa sekolah ini merupakan sekolah 

swasta yang dinaungi oleh yayasan. Untuk SNP sekolah ini sudah diatas 

rata-rata capaian nasional. Dan sekolah ini tetap menerapkan penyesuaian 

kualitas atau Implementasi quality adjustment sehingga menjadi sekolah 

yang berbeda dan lebih berkualitas dari sekolah nasional biasa. 

 

2. Peran Masyarakat Dalam Implementasi Quality Adjustment 

a. Peran Kepala Sekolah 

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada 

kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah harus mampu 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkannya. Kepala sekolah harus 

bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan semua urusan 

pengelolaan sekolah. 

Kepala sekolah merupakan orang yang berada pada garis depan 

untuk mengkoordinasi kegiatan lembaga untuk menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran yang berkualitas akan 

membuahkan hasil yang berkualitas juga. Oleh karena itu kepala 

sekolah memiliki peran sebagai educator, manajer, administrator, 

supervisor, leader, inovator, serta motivator 

1) Peran Kepala Sekolah Sebagai Educator 

Kepala sekolah mampu membina tenaga pendidik dalam 

pendidikan lanjutan dengan cara mendukung para guru agar 

mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, mampu menjadi teladan yang baik bagi warga sekolah, 

dan semakin kreatif dan berprestasi. Peneliti melakukan 

wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut: 

“Kepala sekolah tentunya lebih sering mendapatkan informasi 

terlebih dahulu, karena kepala sekolah lebih sering dibina oleh 

pengawas, dibina oleh yayasan, lebih sering mengikuti pelatihan-

pelatihan yang wajib sifatnya dari kemendikbud. Maka tentunya 

kita harus menularkan ilmu itu ke teman-teman untuk sharing”. 

 

Berdasarkan uraian diatas bahwa kepala sekolah di SMP 

Khadijah 2 ini mengikuti pelatihan-pelatihan yang wajib baik dari 

kemendikbud, pengawas ataupun yayasan, kemudian kepala 

sekolah menyalurkan ilmu kepada guru-guru lain mengenai ilmu 
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yang didapat, serta membimbing para pendidik untuk selalu 

upgrade dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

agar tidak ada yang sampai ketertinggalan informasi. 

Dengan cara tersebut, guru-guru atau pendidik lainnya akan 

upgrade mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pendidikan baik itu mengenai metode pembelajaran, ataupun 

sarana prasarana yang dapat menunjang proses belajar mengajar. 

Sehingga standar pendidik dan tenaga pendidik, serta standar isi 

dan proses akan sesuai dengan standar nasional pendidikan. 

2) Peran Kepala Sekolah Sebagai Manager 

Kepala sekolah melakukan penyusunan rencana, 

melakukan koordinasi kegiatan, melakukan pengawasan, 

mengevaluasi setiap kegiatan, melakukan pengadaan rapat, 

melakukan pengambilan keputusan, mengelola proses 

pembelajaran, hingga mengelola administrasi.  

 “Kepala sekolah sebagai manajer yaitu meletakkan posisi-posisi 

orang sesuai dengan kelebihannya masing-masing sesuai dengan 

personalia. Misal guru ini ahli IT berarti saya letakkan sebagai 

ketua operator. Kepala sekolah juga membentuk tim penjamin 

mutu namanya tim PMPS, nah tim penjamin mutu itu tugasnya 

dibagi sesuai 8 standar. Standar satu isinya kurikulum, berarti 

waka kurikulum saya ajari untuk memenuhi indikator-indikator 

yang ada di standar 1, nah ini indikator untuk akreditasi. Tapi 

kalau PMP berdasarkan angka itu katanya tidak valid karena ada 

yang mengatakan bisa direkayasa, seperti wali murid diisi oleh 

sekolah, siswa diisi oleh sekolah. Nah muncullah ide SPMI 

(Sistem Penjamin Mutu Internal), sistem penjamin mutu internal 

sekolah, nah itu pengawasnya langsung turun tangan”. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa 

kepala sekolah di SMP Khadijah 2 Surabaya dalam quality 

adjustment yaitu: kepala sekolah mampu menempatkan posisi 

guru sesuai dengan kelebihannya masing-masing, mampu 

membuat tim PMPS sesuai dengan 8 standar nasional pendidikan 

untuk mengisi form SPMI (Sistem Penjamin Mutu Internal) 

sesuai dengan standar nya masing-masing, dan mampu mengelola 

administrasi form SPMI (Sistem Penjamin Mutu Internal). 

3) Peran Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab atas seluruh 

pekerjaan pekerjaan dan kegiatan administratif di lembaga 

pendidikannya. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

kepala sekolah sebagai berikut: 

“Peran kepala sekolah sebagai administrator ya mengajari 

bagaimana tim PMPS itu tadi menyiapkan administrasi yang di 

tagih oleh kedinasan atau form SPMI tersebut.” 

 

Berdasarkan uraian diatas peran kepala sekolah di SMP 

Khadijah 2 Surabaya yakni mengajarkan dan mengarahkan tim 

PMPS dalam mengisi form SPMI dan mengajarkan penyiapan 

administrasi (form SPMI) yang dikumpulkan kepada pihak 

kedinasan.  

Dengan mengikuti alur dengan ketaatan dalam mengisi 

form PMPS atau SPMI, maka dirasa sudah memenuhi aspek 

quality adjustment mengenai standar pengelolaan. 
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4) Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Kepala sekolah harus mampu melakukan pengamatan, 

identifikasi hal yang benar dan salah dengan tujuan tetap 

melakukan pembinaan. Hal tersebut sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh kepala sekolah sebagai berikut: 

“kita juga berlaku sebagai supervisor, jadi disini kita punya 

program supervisi itu seharusnya setahun dua kali tapi saya 

bisanya satu kali karena pandemi ini susah melakukan supervisi 

virtual. Saya melakukan supervisor dengan masuk dan mengikuti 

ke classroom nya anak-anak, dan bisa mengikuti gmeet nya juga. 

Disitulah saya bisa menjalankan sebagai supervisor.” 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa kepala 

sekolah di SMP Khadijah 2 Surabaya mengikuti kelas online baik 

di classroom ataupun google meet untuk memantau guru dan 

siswa dalam masa pandemi ini.  

5) Peran Kepala Sekolah Sebagai Leader 

Kepala sekolah juga memiliki peran sebagai leader. hal ini 

sesuai dengan pernyataan dari kepala sekolah yang 

mengungkapkan sebagai berikut: 

“menjadi teladan, menjadi promotor, menjadi penggerak 

pelaksana di tingkat guru. Yang bagian obrak-obrak adalah 

kepala sekolah. Kenapa? Karena kalau kita merasa hanya sekedar 

me acc program, punya ide program tapi kita tidak punya peran 

di kesehariannya. Turut turun langsung itu harus, karena 

manajemen itu tetep ada manajer. Kalau manajer nya itu 

dibelakang meja/tidak tau, misalnya sholat jamaah, sholat jamaah 

itu ada SOP nya ternyata beberapa teman menjalankan SOP nya, 

dan beberapa teman yang lain malah ke kantin untuk sekedar 

makan atau sekedar minum, nah ini akan merusak sistem, 

bagaimana anak itu melihat guru itu ada di kantin, itu bisa 

merusak sistem. SOP apa pun yang sudah kita buat akan dirusak 

oleh oknum, nah kepala sekolah sebagai sebagai leader harus 
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turut. Kalau kita percaya begitu saja tau tau apa yang sudah kita 

bangun/cita-citakan sudah rusak. Wibawa kita hilang dan 

kesannya kepala sekolah adalah penyuruh, main tunjuk, tidak ada 

kontribusi yang nyata kehadiran kepala sekolah pada setiap 

kegiatan. Nah mangkanya peran kepala sekolah bisa jadi 

pendengar, bisa jadi monitoring, bisa jadi supervisor, bisa jadi 

teman sejawat, sebagai problem solving di lapangan kepala 

sekolah hadir. Contoh: misal di sekolah ada kegiatan munaqosah 

kemudian kepala sekolah tidak tau menau dan diserahkan penuh 

kepada koordinator. Tau tau ada masalah yang tidak diketaui 

kepala sekolah. Tau-tau yayasan turun, pasti nantinya yang tetap 

bertanggung jawab adalah kepala sekolah, jika kepala sekolah 

tidak bisa memastikan apa yang terjadi di lapangan maka kepala 

sekolah tidak bisa mempertanggung jawabkan. Jadi kontribusinya 

untuk peran kepala sekolah itu hadir, kemudian sebagai 

supervisor, berperan sebagai leader, sebagai uswah, berperan 

sebagai problem solving jadi ada masalah langsung bisa hadir 

untuk menyelesaikan bersama-sama.” 

 

Kepala sekolah di SMP Khadijah 2 Surabaya mampu 

menjadi teladan, menjadi promotor, menjadi penggerak, juga 

memberikan kontribusi yang nyata pada setiap kegiatan. Kepala 

sekolah bisa menjadi pendengar, monitoring, supervisor, bisa jadi 

teman sejawat, sebagai problem solving ketika ada masalah. 

Yang terpenting kepala sekolah hadir atau berkontribusi dalam 

setiap kegiatan yang diadakan oleh sekolah.  

“Peran kepala sekolah yang paling penting adalah pemutus 

kebijakan. Ketika mereka semua menghadapi masalah dilapangan 

kalau tidak ada pucuk pimpinan kadang-kadang mereka akhirnya 

membias, jadi kehadiran kepala sekolah untuk memutuskan 

berdasarkan diskusi yang panjang untuk para guru. Dan sering 

kali saya juga masuk ke masalah-masalah kesiswaan. Jadi ada 

masalah siswa ke BK, BK tidak nututi kesiswaan, kesiswaan tidak 

nututi sudah melibatkan wali murid sudah berbagai cara tidak 

mempan akhirnya ke saya, ini jarang karena di tingkat siswa saja 

saya langsung turun tangan, misalnya dilapangan ada yang misuh 

saya langsung turun tangan tidak nunggu BK, kesiswaan, wali 

kelas. Apa yang tidak sesuai dengan etika kehidupan islami disini 

anak itu langsung saya panggil duduk disini, saya ajak omong 
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terus kalau memang anak ini ada masalah langsung kita 

selesaikan dengan BK, karena mereka yang tau story nya anak 

ini, kalau cukup disaya ya sudah, kalau fatal buat surat pertanyaan 

dan kalau tidak fatal saya ingatkan atau saya sentuh hatinya. Jadi 

menurut saya pendidikan itu kita dititipi anak/benda hidup jika 

kita bertemu di kamar mandi ataupun lapangan murid aneh-aneh 

ya saya langsung ambil alih, itu peran kepala sekolah yang bisa 

masuk menjadi guru, kesiswaan, mau ke warga sekitar 

masyarakat, soalnya itu juga masuk ke pelayanan, pelayanan 

terhadap anak-anak yang harus kita layani.” 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, peran kepala sekolah di 

SMP Khadijah 2 Surabaya yaitu menjadi pemutus kebijakan. 

Pemutus kebijakan saat terjadi permasalahan dan saat dihimpit 

oleh beberapa pilihan. Selain itu kepala sekolah juga bisa 

berperan menjadi guru ketika ada kelas yang gurunya tidak 

mengajar, waka kesiswaan, dan pelayanan seperti melayani setiap 

ada murid di SMP 2 Khadijah yang ingin sharing-sharing atau 

bertukar pikiran serta sharing untuk membantu memutuskan 

suatu permasalahn.  

6) Peran Kepala Sekolah Sebagai Inovator 

Kepala sekolah juga berperan sebagai innovator. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh kepala 

sekolah sebagai berikut: 

“kepala sekolah harus banyak mencari ide sekolah ini harus 

diapakan. Jadi inovasi sekolah ini menjadi sekolah pesantren kota 

itu harus diapakan, itu yang kita sodorkan ke teman-teman. Misal 

tahun ini kepala sekolah pengen uji publik karya ilmiah, warga 

sekolah bergerak. Nah benar ide nya dari saya tapi diterjemahkan 

oleh orang orang, nah inikan namanya inovasi yang tidak 

terpikirkan oleh orang lain kita pikirkan. Jangan sampai kepala 

sekolah mengandalkan ide orang lain. Nah kita harus kasih bola 
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sehingga bolanya bisa dicacah sama mereka/ bola itu dijadikan 

apa sama mereka.” 

 

Berdasarkan uraian diatas peran kepala sekolah di SMP 

Khadijah 2 Surabaya adalah memberikan ide-ide yang inovatif 

dan kreatif untuk kemajuan sekolah, seperti memberikan ide 

mengenai cara mengembangkan program-program dan 

mempertahankan sekolah menjadi sekolah pesantren di kota. 

Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekola mengupayakan 

bahwa standar proses di SMP Khadijah 2 bisa terus berkembang 

pesat dan semakin maju. 

7) Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Peran kepala sekolah yang terakhir adalah kepala sekolah 

berperan sebagai motivator. hal tesebut sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh kepala sekolah sebagai berikut: 

“kita kembali lagi sebagai penggerak, jika kepala sekolahnya 

banyak diamnya bagaimana dengan yang bawah, kalau kepala 

sekolahnya banyak omong aja belum tentu diturut apalagi kalau 

pasif, jadi menurut saya harus pinter-pinter omong. Misalnya kita 

mempercayai mengenai vidio yang bisa juga untuk dokumetasi 

sekolah kepada salah satu guru, tetapi guru tersebut tidak percaya 

diri, atau punya potensi tapi tidak mengakui, nah kita bisa 

memberikan motivasi. Juga kepala sekolah jangan mati gaya 

karena bisa menyababkan warga sekolah nya tidak berkembang. 

Kepala sekolah kan juga pemegang anggaran sekolah. Jika sudah 

minta dibuatkan A misalnya, konsekuensinya kegiatan ini adalah 

membutuhkan biaya. Nah biaya ini juga kepala sekolah yang 

memotivasi.” 

 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa kepala sekolah di 

SMP Khadijah 2 Surabaya dapat memotivasi warga sekolah 

lainnya, baik di bidang kegiatan, anggaran, atupun yang lainnya. 
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Selain memotivasi warga sekolah di SMP Khdijah 2 Surabaya, 

kepala sekolah juga memotivasi warga eksternal sekolah karena 

dengan adanya kurikulum dan program-program yang baik dapat 

menarik minat warga eksternal sekolah untuk menyekolahkan 

anaknya di sini. 

b. Peran Masyarakat Internal Sekolah 

Peningkatan kualitas sekolah juga tidak terlepas dari peran 

masyarakat internal sekolah. Baik dalam kegiatan belajar mengajar, 

kegiatan yang bersifat umum bersama dengan murid dan wali murid 

ataupun kegiatan lainnya. 

1) Pengambil Keputusan 

Masyarakat internal sekolah berperan sebagai pengambil 

keputusan yang mana warga sekolah ikut andil dalam meberikan 

masukan, saran ataupun ide dalam pengambilan keputusan di SMP 

Khadijah 2 Surabaya. 

“Warga sekolah/ masyarakat sekolah ikut aktif dan berpartisipasi 

dalam bentuk memberi masukan atau saran maupun ide dalam 

pengambilan keputusan tersebut Warga sekolah sebagai 

pengambil keputusan. Keputusan yang diambil berasal dari 

musyawarah. semua masalah, semua yang berhubungan dengan 

kebijakan sekolah melibatkan wakil kepala sekolah. Bidang 

kurikulum, kesiswaan, sarana prasarana, kepala TU, dalam 

bidang tertentu misal PTM saya melibatkan komite. Bagaimana 

pendapat komite tentang persetujuan orang tua ini. Oiya 

meskipun yang setuju dengan PTM langsung dilanjut saja. Itu 

semua saya yang menanggung resiko. Dengan segala macam 

resiko. Tapi saya tidak semerta-merta hanya oh iya oh tidak. Tapi 

berdasarkan musyawarah dengan perwakilan guru, dengan 

panitia.” 
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Berdasarkan uraian diatas warga sekolah sebagai pengambil 

keputusan yang melibatkan banyak warga sekolah seperti kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, bidang kurikulum, kesiswaan, 

sarana prasarana, kepala TU, dan lainnya. Tidak lupa juga 

melibatkan komite dan orang tua/wali murid. Pengambilan 

keputusan biasanya dilakukan dengan cara musyawarah. 

“warga sekolah ikut andil sebagai pengambil keputusan karena 

jika dalam rapat pasti kepala sekolah meminta pendapat kita 

selaku warga sekolah” 

 

Berdasarkan uraian dari wakil kepala sekolah, sebagai warga 

sekolah ikut andil dalam pengambilan keputusan baik dalam rapat 

ataupun lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwasannya 

masyarakat internal sekolah ikut andil dalam memberikan 

masukan, saran, ataupun ide dalam pengambilan keputusan untuk 

meningkatkan kualitas sekolah. 

2) Pembuat Kebijakan 

Masyarakat Internal sekolah juga memiliki peran sebagai 

pembuat kebijakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang 

diungkapkan oleh guru dan wakil kepala sekolah sebagai berikut: 

“Warga sekolah secara aktif ikut serta dan berpastisipasi memberi 

masukan, saran, atau ide dalam pemutus kebijakan” 

 

Berdasarkan uraian diatas masyarakat internal sekolah juga 

ikut serta dan berpartisipasi dalam memberi masukan, saran, 

ataupun ide untuk pemutusan kebijakan sekolah. 
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“Yang bertanggung jawab adalah Kepala sekolah. Yang lain 

hanya berpendapat tetapi kepala sekolah yang bertanggung 

jawab. Kita harus memutuskan kebijakan dengan cepat dan tepat. 

Jangan sampai masalah itu tidak kita selesaikan dengan cepat. 

Karena kalau kita terlalu lama mendengarkan, kemudian kita 

tidak mengambil langkah itu ternyata malah menghambat 

operasional sekolah. Kalau kepala sekolahnya sebagai pemutus 

kebijakan harus cepat dengan persetujuan warga sekolah” 

 

Berdasarkan pernyataan dari wakil kepala sekolah diatas, 

masyarakat internal sekolah ikut berpendapat dalam memutuskan 

suatu kebijakan, sedangkan pemutus kebijakan yang utama 

adalah kepala sekolah.  

3) Perencanaan 

Masyarakat internal juga memiliki peran dalam hal 

perencanaan. hal tersebut diungkapkan oleh guru di SMP 

Khadijah 2 Surabaya sebagai berikut: 

“Iya, warga sekolah ikut merencanakan kegiatan atau program 

yang ada di sekolah.  Ks, wakil ks, tu, guru, komite, selaku warga 

sekolah semuanya terlibat dalam perencanaan di sekolah. Nah 

perencanaan di sekolah ada RKS, ada RKAS, jadi ketika kita 

membuat kegiatan, itu sudah dibekali buku rencana strategi 

yayasan khadijah. Periode 2020-2025. Kemudian di terjemahkan 

ke recana kerja sekolah. Jadi rencana kerja sekolah ada program, 

anggaran, kegiatan, ini tidak lepas dari titipan yayasan. Yayasan 

meminta ada pemetaan guru ketrampilan guru abad 21. Di 

rencana kerja sekolah juga harus ada pemetaan implementasi 4c 

100% guru menerapkan 4c. Berapa anggarannya. Semua 

perencanaanya mengacu pada yayasan khadijah kemudian setiap 

perencanaan ada 8 standar. Nanti saya bagi setiap bagian kepada 

waka. Semua waka dan TU sebagai penanggung jawab dari 8 

standar tersebut. Karena sudah dihitung. Semua perencanaan ada 

di buku recana dan ini tidak hanya saya yang buat. Semua wakil 

saya. Dan teman-teman sudah saya kasih link apa yang 

dibutuhkan oleh mereka. Ini kan termasuk perencanaan”. 
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Berdasarkan uraian diatas masyarakat internal sekolah juga 

ikut serta dalam merencanakan kegiatan dan program yang dibuat 

oleh sekolah. Masyarakat internal sekolah, kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, tenaga pendidikan dan kependidikan, komite 

terlibat dalam perencanaan kegiatan disekolah. Seperti 

perencanaan sekolah disusun menjadi RKS, RKAS yang 

mengacu pada buku rencana strategi yayasan. 

Sehingga masyarakat internal selain dapat memberikan 

saran, masukan atau ide untuk memutuskan suatu kebijakan, 

masyarakat internal juga dapat memberikan masukan mengenai 

program atau kegiatan dalam sekolah. 

4) Pelaksanaan 

Masyarakat internal sekolah juga berperan dalam hal 

pelaksanaan. hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

guru sebagai berikut: 

“Dalam betuk kepanitiaan di setiap kegiatan yang diadakan oleh 

sekolah. Dan warga sekolah dipetakan. Tidak semua kegiatan 

harus diikuti. Macem macem ya. Disini kadang ada Kegiatan 

GTY, GTT, GTKY status yang membedakan jam kerja mereka. 

Iya berperan sebagai pelaksana, tetapi tidak semua. Seperti 

contohnya Ada koordinator pendidikan agama, dalam kegiatan 

tersebut wajib diikuti oleh warga sekolah sesuai degan tupoksinya 

masing-masing. misalnya kegiatan PTS pelaksananya ya panitia 

PTS tersebut. Yang lainnya ikut membantu, tetapi penanggung 

jawabnya tetap pada panitia PTS” 

 

Berdasarkan uraian diatas bahwa masyarakat internal 

sekolah sebagai kepanitiaan pada setiap kegiatan yang diadakan 

oleh lembaga sekolah. Akan tetapi masyarakat internal sekolah 
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telah dipetakan, ada yang mengikuti kegiatan dan ada yang tidak. 

Semuanya tergantung dari tupoksinya masing-masing. 

Masyarakat internal sekolah sebagai pelaksana, akan tetapi tidak 

semuanya, misalnya kegiatan PTS, yang menjadi pelaksananya 

yaitu panitia PTS tapi yang lainnya ikut membantu, dan 

penanggung jawabnya tetap pada panitia PTS. 

5) Pengawas Dan Pengevaluasi Pendidikan 

Masyarakat internal sekolah juga berperan sebagai pengawas 

dan pengevaluasi pendidikan. hal tersebut sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh guru sebagai berikut: 

“Iya, warga sekolah ikut dalam pengawas dan pengevaluasi 

pendidikan dalam rangka meningkatkan pelayanan dan kualitas 

sekolah” 

 

Berdasarkan uraian diatas, masyarakat internal sekolah ikut 

serta dalam mengawasi dan megevaluasi setiap kegiatan di 

sekolah dalam rangka meningkatkan pelayanan dan kualitas 

sekolah. 

“Iya, saya sebagai supervisor,  manajerial. Supervisor yang 

berhubungan degan guru, seperti bagaimana cara mengajar, yang 

berhubungan dengan TU seperti apakah sudah melaksanakan 

tugas sesuai dengan tupoksinya. Jadi saya harus memastikan, 

bawahan saya sudah melaksanakan tugas dengan baik, sesuai 

dengan tupoksinya. Sehingga ketika ada evaluasi saya bisa 

menjelaskan dan mempertanggungjawabkan kepada pihak terkait 

seperti yayasan serta pengawas” 

 

 

Berdasarkan penjelasan kepala sekolah SMP Khadijah 2 

Surabaya bahwasannya kepala sekolah berperan dalam 
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mengevaluasi dan mengawasi seluruh kegiatan di sekolah 

termasuk memastikan masyarakat internal sekolah sudah 

melakukan pekerjaan sesuai dengan tupoksinya masing-masing 

atau belum. Dan kepala sekolah juga mempertanggung jawabkan 

seluruh kegiatan sekolah kepada pihak yayasan dan pengawas. 

c. Peran Masyarakat Eksternal Sekolah 

Masyarakat sebagai background kehidupan memiliki peran yang 

penting terhadap perkembangan pendidikan. masyarakat berperan 

sebagai pelaksana sekaligus sebagai sumber dan pemakai hasil dari 

pendidikan 

1) Pemutus Kebijakan 

Masyarakat eksternal memiliki peran sebagai pemutus 

kebijakan. hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari komite 

sekolah sebagai berikut: 

“Dengan cara memberikan masukan yang membangun, 

mendukung semua program sekolah. memberi masukan saran dan 

ide-ide yang membangun untuk kualitas sekolah” 

 

Berdasarkan uraian diatas masyarakat eksternal sekolah 

berperan sebagai pemutus kebijakan dengan cara memberi 

masukan yang membangun, mendukung semua program sekolah, 

memberikan saran dan ide yang membangun demi terwujudnya 

sekolah yang berkualitas. 

“Jadi, kami menerima masukan dari semua wali murid dan 

komite. Setiap pengambilan keputusan, kami selalu mengadakan 

sosialisasi atau rapat secara virtual. Jadi kami meminta 

pertimbangan dari pihak wali murid dan komite. Ada tanya 
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jawab, ada masukan yang membangun. komite mempunyai hak 

untuk mengarahkan kebijakan sekolah. Komite kami ambil dari 

wali murid, dan perwakilan masyarakat” 

 

 “ketika ada rapat kita pasti memberi masukan kepada sekolah 

agar kualitas sekolah ini semakin maju” 

 

Berdasarkan penjelasan kepala sekolah diatas, masyarakat 

eksternal sekolah seperti wali murid dapat memberikan masukan 

yang membangun. Setiap pengambilan keputusan, pihak sekolah 

selalu mengadakan sosialisasi dan rapat virtual dengan wali 

murid, hal ini guna untuk meminta pertimbangan dari wali murid 

mengenai program atau kegiatan-kegiatan yang akan dterapkan di 

sekolah. Oleh karena itu, masyarakat eksternal sekolah ikut 

berperan dalam pemutus kebijakan sekolah. 

2) Pelaksana 

Masyarakat eksternal juga memiliki peran sebagai pelaksana. 

hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh komite sekolah 

sebagai berikut: 

“Iya, dengan cara megikuti semua program kegiatan sekolah” 

 

“Itu pasti mbak. Jadi masyarakat sekolah itu artinya ya tetangga 

sekolah, komite yang pastinya mereka mendukung asalkan kami 

mambangun komunikasi yang baik. Jika mereka tidak diberi 

informasi terlebih dahulu, akan menimbulkan ketersinggungan. 

Akan tetapi ketika sudah terbangun komunikasi yang baik, 

mereka akan merasa dihargai” 

 

Berdasrkan uraian diatas masyarakat eksternal sekolah 

berperan sebagai pelaksana dengan cara megikuti semua 
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program/kegiatan yang diadakan oleh sekolah, juga memberi 

dukungan baik dari segi materi ataupun yang lainnya.  

3) Penilai 

Masyarakat eksternal memiliki peran sebagai penilai, hal 

tesebut sesuai dengan pernyataan dari kepala sekolah sebagai 

berikut: 

“Wali murid biasanya memberikan masukan. Dari masukan 

tersebut pihak sekolah akan mempertimbangkan, apabila dirasa 

masukan tersebut membangun, maka pihak sekolah akan 

menindaklanjuti masukan yang diberikan wali murid tersebut. 

Dan wali murid berhak menilai dengan cara lisan maupun tulisan. 

Dari penilaian tersebut kami jadikan sebagai evaluasi diri 

sekolah. Agar kedepannya lebih baik” 
 

Dari penjelasan diatas masyarakat eksternal sekolah berperan 

sebagai penilai dengan memberikan masukan kepada pihak 

sekolah. masukan bisa dengan lisan ataupun berbentuk tulisan. 

Seluruh masukan akan dipertimbangkan oleh pihak sekolah. 

Masukan dari masyarakat eksternal sekolah juga dijadikan 

evaluasi diri sekolah untuk program-program sekolah 

kedepannya.  

 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Quality Adjustment 

Dalam implementasi Quality Adjustment tentunya dapat 

terlaksana dengan baik jika kepala sekolah, serta seluruh warga sekolah 

lainnya turut andil dalam pelaksanaannya. Dalam pelaksanaan quality 

adjustment terdapat faktor yang mendukung serta menghambat.  Hal 
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tersebut sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh kepala 

sekolah sebagai berikut: 

“Faktor pendukung jelas adanya motivasi dari pengurus yayasan, sama 

hal nya dengan guru harus ada motivasi dari kepala sekolah. Faktor 

pendukungnya adalah motivasi dari kepala yayasan dan pengawas 

pembina. Saya bisa membuat uji publikasi tentang PTS dan PTK terus 

tentang best practice. Sekolah ini punya tumbuh-tumbuhan bagaimana 

sekolah ini dalam visinya harus peduli lingkungan. Jadi mimpi dari 

pengawas itu membuat kita termotivasi dan tertantang. Kemudian 

faktor pendukung 2 adalah tim yang solid. jadi tim waka, wakil kepala 

sekolah, TU, guru-guru itu menjadi yang paling mendukung bagi saya. 

Apapun mimpi saya tanpa mereka jelas tidak bisa. Karena kepatuhan 

mereka, keloyalitasan mereka, profesional mereka khususnya dalam 

mengajar para siswa sehingga menjadi pembelajaran yang baik dan 

berkualitas, pengalaman mereka juga tentunya. Oleh karena itu saya 

butuh dukungan dari mereka melalui pengalaman mereka. Bagaimana 

kultur disini, solidnya, kepatuhan, profesional mereka, pengalaman 

mereka, dan pasrah dengan model kepemimpinan saya. Itu membuat 

komunikasi saya dengan mereka lebih enak, kemudian satu dengan 

yang lainnya tidak ada gak enak enakan, jadi SDM nya, waka-waka 

saya, kemudian motivasi dari pengurus yayasan, Pembina. Yang 

selanjutnya paling penting adalah sarana prasarana yang memadai 

walaupun terbilang sarana di sini masih kurang luas” 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa faktor 

pendukung implemetasi quality adjustment antara lain: 

a. Kerjasama dan motivasi dari yayasan dan pembina sehingga bisa 

mencapai visi sekolah. 

b. Motivasi, dukungan dari warga sekolah baik dari segi solidaritas, 

pengalaman kerja, profesionalitas kerja juga kerjasama dan 

kepatuhan warga sekolah terhadap kebijakan sekolah.  

c. Sarana prasarana yang memadai 

d. Pembelajaran yang baik dan berkualitas.  
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Dalam pelaksanaan quality adjustment selain terdapat faktor 

pendukung, juga terdapat faktor penghambat. Adapun factor 

penghambat quality adjustment diungkapkan oleh kepala sekolah 

sebagai berikut: 

“Faktor penghambatnya adalah ada beberapa guru yang susah diajak 

berkembang, ada beberapa guru-guru senior yang sudah berusia 

dikenalkan dengan produk-produk teknologi itu tidak mau. Jadi masa 

pandemi ini kita gak boleh mati gaya ya. Habis dari google classroom 

kita mencoba office 365, habis ini kita mencoba LMS. Jadi kita terus 

berkembang, nah perkembangan-perkembangan ini kadang tidak 

diterima seiring dengan usia beberapa teman guru kita. Faktor 

penghambat ke 2 adalah keterbatan anggaran kita. Karena kapasitas 

sekolahnya kecil, sehingga siswanya tidak banyak tetapi kita punya 

mimpi. Meskipun siswa tidak banyak tapi sekolah ini berkualitas, nah 

anggaran juga harus besar. Anggaran ini yang menjadi penghambat jadi 

ada keterbatasan. Kualitasnya sudah bagus tapi gedung sekolah masih 

kecil karena kurangnya lahan. Peserta didik yang susah diatur pasti ada 

lah namanya juga anak-anak, ya itu masuk faktor penghambat. ” 

 

Berdasarkan Uraian diatas dapat diketahui bahwa faktor 

penghambat implementasi quality adjustment di SMP Khadijah 

Surabaya adalah:  

a. Perkembangan-perkembangan di sekolah terkadang tidak diterima 

oleh guru-guru senior karena keterbatasan usia.  

b. Keterbatasan anggaran, dengan target sekolah berkualitas juga harus 

memiliki anggaran yang cukup besar. 

c. Sarana yang kurang (gedung masih kecil).  

d. Peserta didik yang susah diatur.  

 

C. Analisis Data 
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Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan hasil analisis data 

mengenai implementasi quality adjustment di SMP Khadijah 2 Surabaya, data 

pada bagian ini akan disajikan sesuai deskripsi hasil penelitian diatas. 

1. Implementasi Quality Adjustment 

Sebelum analisis implementasi quality adjustment, peneliti 

menyajikan hasil analisis atas aspek quality adjustment yang perlu 

diperhatikan dalam implementasinya. Maka dari itu pembahasan ini diawali 

dengan analisis aspek sekolah meliputi: 

a. Standar Isi 

Standar isi menjelaskan mengenai seluruh bagian yang 

berhubungan dengan kurikulum. Seperti bahan kajian, kompetensi mata 

pelajaran, silabus pembelajaran dan lain sebagainya yang berhubungan 

dengan kurikulum. SMP Khadijah 2 Surabaya merupakan sekolah 

berbasis pesantren yang berada di kota. Sekolah ini mempunyai 

keunikan mengenai kurikulum yang menjadi standar isi dalam sekolah 

tersebut, yang mana SMP Khadijah 2 Surabaya memakai kurikulum 

pesantren dan kurikulum internasional atau cambrige. Adanya 

kurikulum pesantren untuk mencetak siswa-siswi agar lebih mendalami 

ilmu agama, dan adanya kurikulum cambrige juga untuk mencetak 

siswa-siswi agar unggul di bidang umum. Jadi selain siswa-siswi cakap 

dalam ilmu agama, meraka juga cakap dalam ilmu umum. 

b. Standar Proses 
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Standar proses berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran 

dan seluruh kegiatan sekolah yang menunjang. Terlaksananya 

kompetensi lulusan yang sesuai Standar Nasional Pendidikan di SMP 

Khadijah 2 Surabaya melalui standar proses. Di SMP Khadijah 2 

Surabaya terdapat beberapa program unggulan yang telah dibuat oleh 

pihak sekolah yaitu program ta’lim dan tahfidz, program SDP 

(Speaking Development Program), Sekolah NU. Yang mana ketiga 

program unggulan tersebut dapat menunjang keberhasilan standar 

proses dalam Standar Nasional Pendidikan. 

c. Standar Kompetensi Lulusan 

Pada standar kompetensi lulusan berisi kriteria kualifikasi 

kemampuan peserta didik yang diharapkan sesudah meyelesaikan masa 

belajarnya pada lembaga pendidikan pada jenjang pendidikan tertentu. 

Standar kompetensi lulusan yang dicapai SMP Khadijah 2 

Surabaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan yakni menjadi 

penghafal Qur’an, lulus dengan standarisasi PIQ, menerapkan nilai 

aswaja dalam kegiatan sehari-hari. Selain itu menjadi lulusan yang 

berjiwa religuis seperti yang telah ditanamkan selama proses belajar 

mengajar. 

d. Standar Pendidik Dan Kependidikan 

Standar pendidik dan tenaga kependidikan berkaitan dengan 

kualitas pendidik. Baik pendidikan sebelum menjabat ataupun ketika 

menjabat. Pendidik dan tenaga kependidikan mengikuti pelatihan, 
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pemetaan, pendampingan, dan webinar untuk menambah ilmu, 

wawasan, teknologi, serta informasi lainnya yang bertujuan mencapai 

standar pendidik dan tenaga pendidkan yang sesuai dengan Standar 

Nasional Pendidikan. Tenaga pendidik yang mempunyai ilmu dan 

wawasan luas akan mempermudah siswa-siswinya dalam menangkap 

pemahaman. Dan tenaga pendidik yang mengetahui perkembangan 

teknologi juga akan mempermudah dalam hal apapun, karena di era 

seperti ini semuanya akan serba menggunakan teknologi. 

e. Standar Sarana Dan Prasarana 

Standar sarana dan prasarana berkaitan dengan bangunan yang 

ada di sekolah, seperti pengecatan sekolah, membengun fasilitas, 

memelihara fasilitas, pengadaan komputer ataupun yang berhubungan 

dengan pembelajaran yang berbasis IT. Sarana Dan Prasarana di SMP 

Khadijah 2 Surabaya sudah disesuaikan dengan Standar Nasional 

Pendidikan yang mana fasilitas-fasilitas sudah sangat memadahi dan 

lengkap seperti proses belajar berbasis IT. 

f. Standar Pengelolaan 

Standar pengelolaan meliputi manajerial sekolah, baik dari segi 

pendampingan, monitoring, dan penghargaan. Pihak sekolah SMP 

Khadijah 2 surabaya akan memastikan sarana dan prasarana yang 

kurang lengkap secara berkala lalu diperbaiki secara runtut. Selain itu 

melakukan pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel 

menjadi suatu keharusan karena dengan transparansi keuangan maka 
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tidak akan ada kecurigaan antar masyarakat internal sekolah dan 

melakukan evaluasi dan pemantauan seluruh kegiatan sekolah agar 

dapat diketahui kekurangan dan manfaat kegiatan tersebut. Dengan 

dilaksanakannya standar pengelolaan tersebut, maka SMP Khadijah 2 

Surabaya sudah melakukan standar pengelolaan dalam menunjang 

SNP. 

g. Standar Pembiayaan 

Standar ini yang mengatur komponen dan besarnya biaya operasi 

satuan pendidikan yang berlaku dalam satu tahun. Standar pembiayaan 

SMP Khadijah yang berhubungan dengan anggaran dalam setiap tahun 

adalah anggaran rumah tangga (ART), seperti membayar pajak, iuran, 

gaji, asuransi, dana sosial, telepon sekolah, listrik, koran, PDAM, dan 

lain sebagainya. Dalam anggaran-anggaran tersebut biaya operasi 

satuannya berlaku selama satu tahun yang mana telah mengikuti 

Standar Nasional pendidikan.  

h. Standar Penilaian 

Standar Nasional Pendidikan berkaitan dengan mekanisme, 

prosedur juga instrumen penilaian hasil belajar. Standar penilaian di 

SMP Khadijah 2 Surabaya yakni diadakannya PTS, PAS, Check Point, 

CPT, Munaqosah, PAT. Seluruhnya masuk dalam standar penilaian 

sekolah. 

Pencapaian kualitas yang bagus dalam mengelola suatu lembaga 

pendidikan harus memiliki 8 standar yang telah ditentukan oleh kementrian 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

pendidikan. yaitu standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 

standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar penilaian pendidikan, 

standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. 

Delapan standar ini harus sesuai dengan SNP (Standar Nasional 

Pendidikan).  

SNP di SMP Khadijah 2 Surabaya di buktikan dengan adanya 

perpaduan antara kurikulum pesantren dan kurikulum cambrige, program-

program yang berkualitas, adanya PMP atau biasa disebut dengan rapor 

mutu pendidikan, serta fasilitas-fasilitas yang sudah memadahi, maka SMP 

Khadijah 2 Surabaya sudah diatas rata-rata capaian nasional. Meskipun 

sekolah ini menggunakan standar yayasan karena SMP Khadijah 2 Surabaya 

adalah sekolah swasta yang dinaungi oleh yayasan, namun sekolah ini tetap 

menerapkan implementasi quality adjustment sehingga menjadi sekolah 

yang berbeda dan lebih berkualitas dari sekolah formal biasa.  

3. Peran Masyarakat Dalam Implementasi Quality Adjustment 

a. Peran Kepala Sekolah 

1) Peran Kepala Sekolah Sebagai Educator 

Kepala sekolah mampu membina tenaga pendidik dan 

kependidikan, peserta didik, mampu mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, mampu menjadi teladan yang baik bagi 

warga sekolah, serta mampu menciptakan iklim sekolah yang kondusif. 

Kepala sekolah dapat melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

kinerjanya sebagai edukator yakni dengan menyetakkan tenaga pendidik 
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dalam pendidikan lanjutan dengan cara mendukung para guru untuk 

memulai kreatif dan berprestasi. 

Peran kepala sekolah sebagai educator dalam implementasi 

quality adjustment di SMP Khadijah 2 Surabaya dibuktikan dengan 

adanya pelatihan-pelatihan wajib dari kemendikbud, pengawas ataupun 

yayasan yang diikuti oleh kepala sekolah. Setelah itu, kepala sekolah 

menyalurkan ilmu maupun informasi kepada guru-guru lain. Misalnya 

mengenai computation thingking atau penggabungan mata pelejaran 

menjadi digital dengan cara membentuk tim dan mencarikan fasilitator, 

mengambil guru-guru yang mahir dalam bidang TIK lalu berdiskusi 

untuk mengedukasi guru-guru lain mengenai ilmu yang di dapat, dengan 

begitu akan mencetak guru-guru yang kreatif dan berprestasi sehingga 

dapat menjalankam program-program sekolah dalam peningkatan 

kualitas sekolah. 

2) Peran Kepala Sekolah Sebagai Manager 

Sebagai manajer kepala sekolah memiliki fungsi melakukan 

penyusunan rencana, melakukan koordinasi kegiatan, melakukan 

pengawasan, mengevaluasi setiap kegiatan, melakukan pengadaan rapat, 

melakukan pengambilan keputusan, mengelola administrasi. 

Peran kepala sekolah sebagai manajer di SMP Khadijah 2 

Surabaya dalam implementasi quality adjustment yakni, a) meletakkan 

posisi guru sesuai dengan kelebihannya masing-masing. b) membuat tim 

PMPS sesuai dengan 8 standar nasional pendidikan untuk mengisi form 
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SPMI (Sistem Penjamin Mutu Internal) sesuai dengan standar nya 

masing-masing. c) mengajari administrasi form SPMI (Sistem Penjamin 

Mutu Internal). Dalam hal ini kepala sekolah mengatur posisi seluruh 

staff sesuai dengan bidang nya masing-masing sehingga sangat 

membantu dalam pencapaian mutu dan peningkatan kualitas sekolah.  

3) Peran Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Sebagai administrator kepala sekolah memiliki tanggung jawab 

atas seluruh pekerjaan pekerjaan dan kegiatan administratif di lembaga 

pendidikannya. Kepala sekolah sebagai administrator harus mampu 

memperbaiki serta mengembangkan seluruh fasilitas sekolah.59 

Berikut peran kepala sekolah sebagai administrator di SMP 

Khadijah 2 Surabaya yakni mengajarkan dan mengarahkan tim PMPS 

dalam mengisi form SPMI dan mengajarkan penyiapan administrasi 

(form SPMI) yang dikumpulkan kepada pihak kedinasan. Selain itu 

kepala sekolah juga bertanggung jawab mengajarkan dan mengarahkan 

seluruh kegiatan sekolah baik program-program yang dimiliki sekolah 

ataupun kegiatan lainnya. Sehingga mampu mengembangkan program-

program di sekolah. 

4) Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor  

 
59 Anik Muflihah dan Arghob Khofya Haqiqi, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Manajemen Mutu Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah”,...................56. 
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Sebagai supervisor kepala sekolah harus mampu melakukan 

pengamatan, identifikasi hal yang benar dan salah dengan maksud tujuan 

tetap melakukan pembinaan. 

Kepala sekolah di SMP Khadijah 2 Surabaya mengikuti kelas 

online baik di classroom ataupun google meet untuk memantau guru dan 

siswa dalam masa pandemi ini. Selain itu kepala sekolah juga memantu 

seluruh kegiatan siswa dalam program sekolah untuk meningkatkan 

program sekolah. 

5) Peran Kepala Sekolah Sebagai Leader 

Kepemimpinan atau leader merupakan suatu kegiatan memberikan 

pengaruh kepada orang lain untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Sebagai leader kepala sekolah harus mampu 

menggerakkan dan mempengaruhi sumber daya manusia pada lembaga  

yang memiliki keterkaitan dengan manajemen sekolah, mengembangkan 

kurikulum, mengelola ketenaga kerjaan, sarana prasarana dan sumber 

belajar, keuangan, pelayanan peseta didik, relasi sekolah dengan 

masyarakat, serta menciptakan iklim sekolah yang baik. 

Berikut peran kepala sekolah di SMP Khadijah 2 Surabaya sebagai 

leader yakni menjadi teladan, menjadi promotor, menjadi penggerak, 

juga memberikan kontrbusi yang nyata pada setiap kegiatan sekolah. 

Kepala sekolah bisa jadi pendengar, monitoring, supervisor, bisa jadi 

teman sejawat, sebagai problem solving ketika ada masalah. Yang 

terpenting kepala sekolah hadir atau berkontribusi dalam setiap kegiatan 
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dan menciptakan iklim sekolah yang baik. Sehingga jika kepala sekolah 

membuat lingkungan sekolah menjadi nyaman dan baik dapat membantu 

meningkatkan kualitas sekolah tersebut. 

6) Peran Kepala Sekolah Sebagai Inovator 

Sebagai inovator kepala sekolah harus mempunyai strategi yang 

efektif dalam menjalin relasi yang harmonis terhadap lingkungan, 

memulai gagasan baru, mengintregasikan setiap aktivitas, mampu 

memberikan teladan bagi seluruh tenaga kependidikan di lembaga serta 

megembangkan model pembelajaran inovatif. 

Berikut peran kepala sekolah sebagai inovator dalam Implemetasi 

Quality Adjustment di SMP Khadijah 2 Surabaya banyak mencari ide 

untuk sekolah kedepannya. Seperti membuat program-program sekolah 

yang bagus dan berkualitas. Contoh program di sekolah ini adalah 

program ta’lim dan tahfidz, program SDP, dab program sekolah NU.  

Kepala sekolah mencari ide untuk sekolah melalui program-program 

sekolah dan lainnya kemudian warga sekolah ikut bergerak dalam 

mencapai ide tersebut.  

7) Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Sebagai motivator kepala sekolah harus mempunyai strategi yang 

efektif dalam memberikan motivasi terhadap para tenaga kependidikan 

untuk melakukan seluruh tugas dan fungsinya. Kemampuan membangun 

motivasi yang baik akan meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja, 

sehingga staffnya mampu berinovasi dalam mewujudkan kualitas 
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pendidikan. Kepala sekolah memiliki kemampuan dalam membangun 

motivasi yang menjadi salah satu kunci dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan karena dikolaborasikan bersama kinerja guru. 

Berdasarkan penjelasan diatas peran kepala sekolah sebagai 

motivator adalah sebagai penggerak. Jika kepala sekolah banyak 

diamnya bagaimana dengan warga sekolah lainnya. Karena kepala 

sekolah juga harus bisa memotivasi warga sekolah lainnya, baik di 

bidang kegiatan, efektifitas dan efisiensi kerja, anggaran, atupun yang 

lainnya. Sebagai penggerak kepala sekolah tentunya ikut mengatur dan 

menjadi motivator utama dalam seluruh kegiatan sekolah, program-

program sekolah, dan efektifitas kerja sekolah. selain itu kepala sekolah 

juga mengatur anggaran dan administrasi kegiatan sekolah. peran kepala 

sekolah dalam hal ini sangat berpengaruh dalam implementasi quality 

adjustment di SMP Khadijah 2 

b. Peran Masyarakat Internal Sekolah 

Masyarakat internal sekolah adalah bagian atau individu-individu 

yang berada dalam lingkungan sekolah. Peran masyarakat internal adalah 

sebagai (1) pengambil keputusan, (2) pembuat kebijakan, (3) perencanaan, 

(4) pelaksanaan, (5) pengawasan dan pengevaluasian pendidikan. 

Masyarakat internal sekolah baik kepala sekolah, guru, staff/tenaga 

kependidikan ikut andil dalam meberikan masukan, saran ataupun ide  

dalam pengambilan keputusan di SMP Khadijah 2 Surabaya untuk 

meningkatkan kualitas sekolah. Masyarakat internal sekolah berperan 
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sebagai pembuat kebijakan dengan ikut seta dan berpartisipasi dalam 

berpendapat, memberi masukan, saran, ide untuk pemutusan kebijakan 

sekolah. Dari uraian diatas masyarakat internal sekolah terlibat dalam 

perencanaan kegiatan disekolah. Perencanaan sekolah disusun menjadi 

RKS, RKAS yang mengacu pada buku rencana strategi yayasan. 

Masyarakat internal sekolah sebagai pelaksana dalam bentuk 

kepanitiaan pada setiap kegiatan yang diadakan oleh pihak sekolah. Dari 

uraian diatas masyarakat internal sekolah ikut serta dalam mengawasi dan 

megevaluasi setiap kegiatan di sekolah dalam rangka meningkatkan 

pelayanan dan kualitas sekolah. kepala sekolah SMP Khadijah 2 berperan 

dalam mengevaluasi dan mengawasi seluruh kegiatan di sekolah termasuk 

memastikan masyarakat internal sekolah sudah melakukan pekerjaan sesuai 

dengan tupoksinya masing-masing. kepala sekolah juga mempertanggung 

jawabkan seluruh kegiatan sekolah kepada pihak yayasan dan pengawas. 

c. Peran Masyarakat Eksternal Sekolah 

Peran serta masyarakat eksternal dalam pendidikan yakni: 

1) Sebagai pengambil keputusan 

Ketika sekolah mengundang rapat bersama komite sekolah untuk 

membahas perkembangan sekolah masyarakat secara bersama-sama 

memberikan sumbang saran dan berakhir dengan pengambilan 

keputusan. Berdasarkan keputusan yang telah disepakati, maka 

keputusan tersebut tentunya akan dilaksanakan dalam menunjang 

pencapaian mutu pendidikan.  
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Masyarakat eksternal sekolah SMP Khadijah 2 Surabaya 

berperan sebagai pemutus kebijakan dengan cara memberi masukan 

yang membangun, mendukung semua program sekolah, memberikan 

saran dan ide yang membangun demi terwujudnya sekolah yang 

bermutu dan berkualitas. Komite sekolah juga mempunyai hak dalam 

mengarahkan kebijakan sekolah. jadi masyarakat eksternal sekolah ikut 

berperan dalam pemutus kebijakan sekolah 

2) Sebagai pelaksana 

Sebagai pelaksana masyarakat harus mendukung program yang 

telah disepakati bersama oleh lembaga sekolah.Masyarakat eksternal 

sekolah berperan sebagai pelaksana dengan cara megikuti semua 

program/kegiatan yang diadakan oleh sekolah, juga memberi dukungan 

baik dari segi materi ataupun yang lainnya.  

3) Sebagai penilai 

Dalam perjalanan program sekolah tentunya perlu kontrol dan 

upaya-upaya untuk memperbaiki. Hal tersebut adalah peran masyarakat 

sebagai penilai. 

Dari penjelasan diatas masyarakat eksternal sekolah berperan 

sebagai penilai dengan memberikan masukan kepada pihak sekolah. 

masukan bisa dengan lisan ataupun berbentuk tulisan. seluruh masukan 

akan dipertimbangkan oleh pihak sekolah. masukan dari masyarakat 

eksternal sekolah juga dijadikan evaluasi diri sekolah untuk program-

program sekolah kedepannya.  
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4. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Quality Adjustment 

a. Faktor Pendukung Implementasi Quality Adjustment 

Faktor pendukung implementasi quality adjustemnt adalah adanya 

kerjasama yang baik dalam kinerja sekolah, adanya proses pembelajaran 

yang berkualitas, kerjasama antara pihak internal dan eksternal  untuk 

mendukung kebijakan sekolah, sarana prasarana yang memadai. 

Berikut faktor pendukung implementasi quality adjustment di SMP 

Khadijah 2 Surabaya kerjasama dan motivasi dari yayasan dan pembina 

sehingga bisa mencapai visi sekolah, pembelajaran yang baik dan 

berkualitas, motivasi dan dukungan dari warga sekolah baik dari segi 

solidaritas, pengalaman kerja, profesionalitas kerja, juga kerjasama dan 

kepatuhan warga sekolah terhadap kebijakan sekolah, sarana prasarana yang 

memadai. 

b. Faktor Penghambat Implementasi Quality Adjustment 

Faktor penghambat implementasi quality adjustment adalah sarana 

prasarana yang kurang, kurangnya pendanaan, peserta didik yang sulit 

diatur, guru kurang berkomitmen dalam menjalankan tugasnya. 

Berikut adalah faktor penghamabt implementasi quality adjustment 

di SMP Khadijah 2 Surabaya yakni sarana yang kurang, keterbatasan 

anggaran karena dengan target sekolah berkualitas harus memiliki anggaran 

yang cukup besar, peserta didik yang sulit diatur, guru-guru senior yang 

tidak menerima perkembangan-perkembangan di sekolah karena faktor 

usia.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pengumpulan data, pengelolaan data, dan meganalisis 

data sebagai hasil penelitian dari pembahasan mengenai implementasi Quality 

Adjustment Di SMP Khadijah 2 Surabaya dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Implementasi quality adjustment di SMP Khadijah 2 Surabaya yakni sekolah 

menyesuaikan tolak ukurnya dengan menerapkan program-program unggulan 

yang telah dibuat oleh pihak sekolah yakni, program ta’lim dan tahfidz, 

program SDP (Speaking Development Program), Sekolah NU dan perpaduan 

kurikulum cambrige dan pesantren, sehingga menjadi sekolah yang berbeda 

dan lebih berkualitas dari sekolah lainnya. 

2. Kepala sekolah juga sebagai penentu kebijakan di sekolah yang harus 

memfungsikan perannya secara maksimal dan mampu memimpin sekolah 

degan bijak dan terarah serta mengarah kepada pencapaian tujuan yang 

maksimal demi meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan. oleh karena itu 

kepala sekolah SMP Khadijah 2 Surabaya sudah menjalankan perannya 

sebagai educator, manajerial, administrator, supervisor, leader, inovator, 

motivator. Selain itu kepala sekolah juga didukung dengan peran masyarakat 

internal dan eksternal sekolah. masyarakat internal di SMP Khadijah 2 

Surabaya sudah melakukan perannya sebagai pengambil keputusan, pembuat 

kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pengevaluasian 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

pendidikan. Begitu pula dengan masyarakat eksternal SMP Khadijah 2 

Surabaya telah melakukan perannya sebagai pengambil keputusan, pelaksana, 

dan penilai. 

3. faktor pendukung implementasi quality adjustment di SMP Khadijah 2 

Surabaya kerjasama, pembelajaran yang baik dan berkualitas, juga kerjasama 

dan kepatuhan warga sekolah terhadap kebijakan sekolah. faktor penghamabat 

yakni sarana yang kurang, keterbatasan anggaran 

B. Saran 

Sebagai pembahasan akhir dalam penulisan skripsi, saran yang dapat peneliti 

sampaikan dalam implementasi quality adjustment di SMP Khadijah 2 Surabaya 

dengan harapan adanya perbaikan untuk kedepannya yaitu sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah SMP Khadijah 2 Surabaya dapat meggunakan hasil penelitian 

ini untuk terus semangat dalam megembangkan kualitas sekolah. 

2. Untuk meningkatkan lembaga menjadi lembaga yang lebih berkualitas dan 

unggul dimohon untuk kepala sekolah dan warga masyarakat internal sekolah 

menambah program-program baru sehingga menjadikan wawasan dan 

pengetahuan lebih luas 

3. Masyarakat internal ataupun eksternal sekolah diharapkan lebih semangat 

dalam meningkatkan kualitas sekolah melalui program-program dan kegiatan 

yang telah dibuat oleh lembaga.  
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